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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh literasi keuangan, sikap terhadap uang, dan tekanan
keuangan terhadap kesejahteraan keuangan pekerja organisasi nirlaba di Indonesia, sebuah isu
yang relevan mengingat aktivitas sosial yang tinggi namun kurangnya perhatian terhadap
kesejahteraan keuangan para pekerja, terutama dengan mayoritas dari mereka berpenghasilan
rendah. Dengan menggunakan metode purposive sampling pada 108 responden dari berbagai
daerah di Indonesia, temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap kesejahteraan keuangan, sementara sikap terhadap uang tidak
berpengaruh secara signifikan. Di sisi lain, tekanan keuangan memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap kesejahteraan keuangan pekerja organisasi nirlaba. Hasil ini menekankan
pentingnya upaya untuk meningkatkan literasi keuangan dan memperhatikan tekanan keuangan
dalam meningkatkan kesejahteraan keuangan pekerja organisasi nirlaba di Indonesia.

Kata kunci: kesejahteraan keuangan, literasi keuangan, sikap terhadap uang, organisasi nirlaba.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Financial well-being memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan setiap orang.
Salignac et al., (2020) mendefinisikan financial well-being sebagai tahap dimana seseorang dapat
mengeluarkan uang untuk keperluan mereka dan masih memiliki sejumlah yang tersisa, mengelola
anggaran dengan baik, serta merasa aman secara finansial baik untuk saat ini maupun masa depan.
Financial well-being berkorelasi dengan kesuksesan akademik, kesejahteraan fisik, kesejahteraan
mental, dan kepuasan hidup (Halvorsen, 2016). Financial well-being individu dapat berdampak
positif pada kesejahteraan keseluruhan individu (Lee et al., 2019,). Financial well-being serta
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan juga memiliki peran penting dalam kepuasan kerja
(Jackson & Fransman, 2018).

Berdasarkan survey Cigna persepsi financial well-being Indonesia mengalami penurunan
skor dari 59,1 pada tahun 2020 menjadi 53,6 pada tahun 2021. Hal tersebut dapat dilihat dari
menurunnya kemampuan membayar Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dari 36 ke 24 atau turun 12
poin. Dalam survey tersebut, kemampuan menyiapkan biaya kesehatan dan pendidikan juga
menurun. Demikian pula kemampuan finansial untuk melakukan hobi atau liburan bersama
keluarga turun 8 poin dari 26 menjadi 18 (Widhoroso, 2021). Fenomena ini juga didukung dengan
data Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa terjadi kenaikan tingkat kemiskinan di Indonesia sebesar
0,36% dari sebelumnya 9,78% pada tahun 2020 menjadi 10,14% pada 2021 (Badan Pusat Statistik,
2022).

Financial well-being dapat diawali dengan literasi keuangan. Pemahaman yang baik
tentang konsep-konsep keuangan, seperti membelanjakan uang (Deventer, 2020), investasi
(Setyowati et al., 2018), pengelolaan utang (Lee et al., 2022), dan perencanaan pensiun (Brounen
etal., 2016), dapat meningkatkan kemampuan individu untuk mengambil keputusan finansial yang
cerdas (Deventer, 2020). Tidak ada hal yang dapat memberikan hasil yang lebih optimal daripada
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang keuangan dan terlibat dalam proses penelitian,



pembelajaran, serta analisis yang komprehensif sebelum mengambil keputusan terkait investasi.
Tanpa pemahaman akan keuangan, dapat berpotensi menghasilkan keputusan investasi yang
menimbulkan penyesalan (Baker & Ricciardi, 2015). Dalam studinya, literasi keuangan yang baik
akan menghasilkan financial well-being yang lebih optimal (Setyowati et al., 2018).

Sikap yang baik terhadap uang juga merupakan faktor penting dalam financial well-being.
Sikap terhadap uang membentuk bagaimana individu mengelola dan memanfaatkan sumber daya
finansial mereka sehari-hari. Penggunaan uang yang bijak dan seimbang mencerminkan gaya
hidup seseorang (Abdullah et al., 2019). Sikap terhadap uang merujuk pada cara individu
memandang uang. Uang dapat dianggap sebagai alat yang berpengaruh pada strategi mengatur
keuangan pribadi. Persepsi seseorang bersikap terhadap uang akan mempengaruhi bagaimana
individu berperilaku ketika berbelanja, berusaha berhemat, dan berdampak pada kemampuan
mereka untuk mencapai tujuan hidup yang telah ditetapkan (Sabri et al., 2020). Sikap yang dimiliki
oleh pemuda terhadap uang dapat digunakan sebagai indikator untuk memperkirakan sejauh mana
financial well-being mereka (Utkarsh et al., 2020).

Tekanan keuangan juga memiliki peran penting untuk mencapai financial well-being.
French & Vigne (2019) dalam studinya menyebutkan tekanan keuangan merujuk kepada
kecemasan, kekhawatiran, atau perasaan tidak mampu mengatasi situasi yang timbul akibat
peristiwa ekonomi atau keuangan seperti pengeluaran rumah tangga, sikap terhadap utang dan
risiko kelebihan utang, ketidakcukupan dana untuk memenuhi kebutuhan dasar, dampak
psikologis dari peristiwa tak terduga, kesulitan dalam meminjam uang atau keterbatasan likuiditas,
serta pengaruh pembatasan penggunaan kartu kredit dan regulasi yang membatasi akses ke
pinjaman gaji. Mengelola tekanan keuangan dengan baik dapat membawa individu mencapai

financial well-being (Archuleta et al., 2020).

Berdasarkan World Giving Index yang dikeluarkan oleh Charities Aid Foundation (2022),
Indonesia menjadi peringkat pertama sebagai negara yang paling dermawan dibandingkan negara
lainnya. Dimana dari kriteria yang ada, Indonesia juga menempati peringkat pertama untuk
kategori berdonasi uang (84%) dan waktu menjadi sukarelawan (63%). Besarnya tingkat
kedermawanan warga Indonesia dikarenakan budaya gotong royong, kewajiban menunaikan zakat
bagi umat muslim yang mana ada 231 juta umat muslim di Indonesia, dan juga para generasi
mudanya yang memiliki ketertarikan yang tinggi untuk melakukan aktivitas sosial dengan

mengembangkan platform donasi digital (Algamar, 2022). Hal ini menjadikan



berkembangbiaknya organisasi nirlaba yang bertujuan sosial di Indonesia. Tercatat ada 1.648
organisasi non-pemerintah (SMERU Research Institute, 2023) dan 512.997 organisasi masyarakat
(Kementerian Dalam Negeri, 2022) juga masih banyak bentuk lembaga non-profit lainnya seperti
organisasi masyarakat, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), asosiasi, perkumpulan, yayasan,
dan partai politik (Badan Pusat Statistik, 2022).

Meskipun bernama lembaga non-profit, lembaga tetap memiliki sumber daya yang
dipekerjakan baik sebagai karyawan penuh waktu (Slatten et al., 2021), karyawan paruh waktu
(Naim, 2018), ataupun sukarelawan (Soelton et al., 2021). Hal ini diperjelas bahwa tiap lembaga
non profit memiliki kapasitas karyawannya masing-masing. Dimulai dari (1) lembaga non profit
tidak berbadan hukum yaitu organisasi yang menerima pendapatan tahunan kurang dari $5000 dan
tidak memiliki staf yang dibayar, (2) lembaga non profit mikro memiliki anggaran tahunan kurang
dari $100.000 dan 1-2 karyawan tetap, (3) lembaga non profit kecil umumnya menerima tanda
terima tahunan sebesar $100.000-$250.000 dengan 3-10 karyawan tetap, (4) lembaga non profit
menengah dengan anggaran tahunan antara $250.000-$500.000 dengan maksimal 50 karyawan,
dan (5) lembaga non profit besar dengan anggaran antara $500.000—Iebih dari $1 juta dengan 50+
karyawan (Slatten et al., 2021). Para pekerja di lembaga non-profit ini mendapatkan insentif baik
berupa finansial maupun non finansial (Michael, 2018) sebagai bentuk komitmen kedua belah
pihak.

Beberapa karyawan bersedia bekerja dengan upah yang lebih rendah pada lembaga non-
profit jika lembaga menghasilkan pandangan sosial yang positif (Preston, 1989). Hal ini juga
sejalan dengan dana operasional lembaga yang terbatas untuk alokasi upah dan lebih difokuskan
untuk membiayai program (Slatten et al., 2021). Dengan kondisi demikian, pekerja lembaga non-
profit perlu mengatur keuangannya agar dapat mencapai kestabilan dan financial well-being.
Ketika pekerja di lembaga non-profit mencapai stabilitas dan financial well-being, bukan hanya
pekerja yang merasakan manfaatnya, melainkan juga organisasi tempat mereka berkontribusi dan

masyarakat yang dilayani oleh lembaga tersebut.

Namun saat ini, penelitian mendalam mengenai financial well-being pekerja di lembaga
non profit masih sangat terbatas khususnya di Indonesia. Sebagian besar literatur memfokuskan

kajian pada perilaku keuangan konsumen sebagai faktor utama yang mempengaruhi financial well-



being (Castro-Gonzalez et al., 2020). Dalam konteks karya tesis ini, akan dikaji aspek apa saja
yang mempengaruhi financial well-being sehingga dapat meningkatkan financial well-being
pekerja di sektor nirlaba agar dapat memberikan dampak positif terhadap tujuan organisasi
tersebut.

Sabri dan Zakaria (2015) telah mengungkapkan pada studinya bahwa terdapat pengaruh
positif literasi keuangan, sikap terhadap uang, tekanan keuangan serta kemampuan keuangan
terhadap financial well-being pekerja muda. Topik ini menarik untuk ditelaah lebih lanjut
khususnya dalam konteks pekerja organisasi nirlaba. Pekerja organisasi nirlaba sebagai objek
penelitian menjadi aspek pembaharu dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan mengkaji
pengaruh literasi keuangan, sikap terhadap uang, dan tekanan keuangan terhadap financial well-
being pekerja di lembaga nirlaba. Saat ini, belum banyak yang membahas aspek ini dalam konteks
organisasi nirlaba, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga

dalam upaya meningkatkan financial well-being pekerja organisasi nirlaba di Indonesia.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tersebut. Penelitian ini ingin menjawab rumusan masalah
sebagai berikut.

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap financial well-being pada pekerja
organisasi nirlaba di Indonesia?

2. Apakah sikap terhadap uang berpengaruh terhadap financial well-being pada pekerja
organisasi nirlaba di Indonesia?

3. Apakah tekanan keuangan berpengaruh terhadap financial well-being pada pekerja

organisasi nirlaba di Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka penelitian

ini bertujuan untuk hal-hal berikut ini.

1. Mendeskripsikan pengaruh literasi keuangan, sikap terhadap uang, dan tekanan keuangan

terhadap financial well-being pada pekerja organisasi nirlaba di Indonesia.



2. Menjelaskan pengaruh literasi keuangan, sikap terhadap uang, dan tekanan keuangan terhadap

financial well-being pada pekerja organisasi nirlaba di Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat berupa hal-hal

berikut ini.

1. Manfaat pengembangan akademis

- Memberikan manfaat teoritis berupa landasan bagi para peneliti lain dalam melakukan
penelitian pada topik financial well-being khususnya pada pekerja organisasi nirlaba.

2. Manfaat untuk lembaga dan masyarakat

- Memberikan sumbangan pemikiran bagi praktisi dalam menjalankan aktivitasnya di bidang
penasihat keuangan.

- Memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat dalam rangka perbaikan berperilaku
keuangan.

- Memberikan sumbangan pemikiran bagi organisasi nirlaba untuk meningkatkan financial well-
being pekerjanya.

- Memberikan informasi kepada pemerintah agar dapat ditindaklanjuti langkah kedepannya

utamanya untuk meningkatkan financial well-being pekerja organisasi nirlaba di Indonesia.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Financial Well-being

Financial well-being mencerminkan lebih dari sekedar memiliki pendapatan yang
memadai, namun juga mencakup kemampuan untuk mengelola sumber daya keuangan dengan
bijaksana, membuat perencanaan keuangan yang tepat untuk masa depan, serta merasa tenang
menghadapi tantangan keuangan. Aspek-aspek psikologis, seperti sikap terhadap uang dan
kemampuan untuk mengatasi tekanan keuangan, juga berperan dalam konsep ini. Pemahaman
mendalam tentang financial well-being tidak hanya penting bagi individu dalam meraih tujuan
keuangan mereka, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan sosial dan
ekonomi secara keseluruhan. Dengan menyelidiki berbagai dimensi financial well-being, dapat
memperoleh wawasan yang berharga dalam merumuskan hipotesis dan meningkatkan pemahaman

tentang faktor-faktor yang memengaruhi fenomena ini.

Financial well-being atau kesejahteraan keuangan mencerminkan kemampuan seseorang
untuk memenuhi kebutuhan pribadi secara berkelanjutan, mencapai tujuan, dan menyisihkan uang
untuk tanggung jawab lainnya (Fu, 2020). Mahendru (2021) mendefinisikan financial well-being
sebagai sesuatu yang mencerminkan kesediaan seseorang untuk menunaikan kewajiban keuangan
saat ini, memenuhi kebutuhan finansial saat ini dan masa depan, serta sikapnya terhadap
kemandirian keuangan pada masa sekarang dan mendatang. Kemandirian ini memberikan opsi
yang lebih banyak untuk menentukan pilihan atau membawa seseorang kepada kebebasan finansial
(Mahendru et al., 2022). Lebih jauh lagi financial well-being dapat meningkatkan kualitas hidup
seseorang secara individu maupun kolektif, kesuksesan, kebahagiaan, kesejahteraan secara umum,

kesehatan mental, dan kualitas hubungan individu dengan orang lain (Briiggen et al., 2017).

2.2 Faktor yang Memengaruhi Financial Well-being

Financial well-being adalah kondisi ideal yang diinginkan setiap individu. Untuk mencapai

financial well-being tersebut ada beberapa faktor yang memengaruhi sebagaimana berikut.



2.2.1 Literasi Keuangan

OECD (2014) menyatakan dalam publikasinya literasi keuangan adalah proses dimana
konsumen atau investor keuangan meningkatkan pemahaman mereka tentang produk keuangan,
konsep, dan risiko. Literasi keuangan mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri untuk
lebih peka terhadap risiko dan peluang dengan tujuan mengambil tindakan yang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan individu serta memungkinkan partisipasi dalam kehidupan ekonomi
yang lebih luas. Literasi keuangan merupakan gabungan dari kesadaran, pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk mengambil keputusan keuangan yang
bijak dan pada akhirnya mencapai financial well-being individu.

Goyal dan Kumar (2020) membahas dalam studinya literasi keuangan dipengaruhi oleh
banyak faktor yaitu sebagai berikut.

1. Faktor demografi dan sosial ekonomi: seperti jenis kelamin, umur, status pernikahan,
tanggungan keluarga, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, serta pendidikan orang tua.

2. Faktor psikologis: seperti gaya kognitif, sikap terhadap uang, bias saat ini atau pandangan masa
depan, penurunan kognitif suami, pembagian tanggungjawab atau pengambilan keputusan
dalam berpasangan, lokus kontrol, dan tingkat toleransi risiko.

3. Faktor struktural: seperti penggunaan internet, peran informasi dari bank, dan peran dari
penasihat keuangan.

4. Faktor regional atau lingkungan: seperti pendidikan tetangga, kebiasaan keuangan lingkungan
sekitar, tingkat kemiskinan, ketidakstabilan ekonomi, partisipasi pasar tenaga kerja.

5. Selain itu juga dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan,
kepercayaan diri mengelola uang, kepercayaan diri pada situasi keuangan, serta kemampuan
mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki.

Bekermbangnya teknologi membuat transaksi keuangan tidak hanya secara fisik namun
juga pada dunia maya melalui keuangan digital. Maka selain literasi keuangan transaksi fisik,
dibutuhkan juga literasi keuangan digital. Hal ini dikaji oleh Lyons dan Kass-Hanna (2021) bahwa
literasi keuangan digital meliputi pengetahuan dan keterampilan dasar, kesadaran (mengetahui
tentang produk dan layanan keuangan dan digital yang tersedia), kemampuan praktis (mengetahui
bagaimana cara praktis mengakses dan menggunakan mereka), pengambilan keputusan (termasuk
sikap dan perilaku keuangan), serta perlindungan diri (termasuk perlindungan konsumen dan

privasi data).



Literasi keuangan yang tepat tidak hanya bermanfaat untuk keuangan individu namun
bahkan berpengaruh hingga pengembangan sistem keuangan tiap negara (Hasan et al., 2021).
Hasan et al. (2021) juga menyatakan bahwa literasi keuangan telah membantu memberikan
pengetahuan keuangan yang diperlukan kepada masyarakat pedesaan yang belum teredukasi
keuangan dengan baik. Setelah mencapai pengetahuan keuangan yang tepat terkait dengan
aktivitas dan layanan keuangan, orang-orang tersebut juga termasuk dalam kelompok masyarakat
yang bisa mendapatkan akses keuangan yang baik.

Goyal dan Kumar (2020) mengkaji dampak dari implementasi literasi keuangan yang baik
pada aktivitas keuangan manusia sebagai berikut.

1. Perencanaan keuangan: akumulasi kekayaan, perencanaan pendidikan dan pernikahan anak,
perencanaan pensiun, dana darurat, kepemilikan rumah, pengelolaan atau anggaran keuangan.

2. Keputusan berhutang: pembiayaan kembali pada utang properti, perilaku berhutang, perilaku
terhadap kartu kredit.

3. Kesejahteraan keuangan: kepuasan finansial, hilangnya kecemasan tentang kehidupan.

4. Keputusan investasi: kepemilikan aset berisiko, pengelolaan kekayaan, diversifikasi
portofolio, partisipasi pasar modal, asuransi.

5. Inklusi keuangan: akses terhadap layanan dan produk keuangan, kepemilikan rekening bank

6. Literasi keuangan yang digabungkan dengan inklusi keuangan juga perilaku keuangan yang
tepat akan menghasilkan kemampuan atau kapabilitas keuangan yang baik sehingga dapat
mengantarkan seseorang pada financial well-being.

2.2.2 Sikap terhadap Uang

Sikap terhadap uang atau money attitude didefinisikan sebagai kecenderungan individu
dalam mempersiapkan diri secara finansial untuk menghadapi masa depan yang tercermin dalam
kecenderungan untuk menabung dan mengelola pengeluaran (Utkarsh et al., 2020). Dalam studi
tersebut merujuk kepada prioritas orang dewasa muda yang sedang mengalami peralihan menuju
kemandirian keuangan dan berusaha untuk mengatasi ketidakpastian finansial yang mungkin
terjadi di masa depan.

Abdullah et al., (2019) membagi sikap terhadap uang menjadi empat tipe yaitu obsesi,

retensi, ketidakcukupan, dan usaha. Berikut penjabarannya.



1. Obsesi adalah persepsi atau keyakinan tentang bagaimana uang dilihat. Hanya sepertiga dari
responden yang percaya bahwa uang dapat memecahkan semua masalah mereka. Separuh
lainnya percaya bahwa uang adalah segalanya yang dapat mereka andalkan. Ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar orang bergantung pada uang untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka.

2. Retensi yaitu kemampuan menyisihkan sebagian uang yang dimiliki. Retensi dapat dicapai
melalui menabung, membuat anggaran, merencanakan, dan lainnya untuk tujuan keuangan di
masa depan. Setidaknya satu setengah dari responden merasa sulit untuk membuat keputusan
tentang pengeluaran dan selalu khawatir tentang keuangan mereka sendiri. Sebanyak 55%
responden tidak memiliki rencana khusus untuk uang yang mereka akumulasikan. Ini dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar orang memiliki tingkat retensi yang rendah karena mereka
menganggap sulit dan mungkin tidak mampu untuk melacak keuangan mereka dengan
memadai.

3. Perasaan ketidakcukupan adalah perasaan lelah tentang situasi keuangan seseorang. Dimana
seseorang merasa tidak cukup puas dengan kondisi keuangannya. Seharusnya ia memiliki
kondisi keuangan yang lebih baik daripada yang dimiliki saat ini. Penelitian ini menemukan
bahwa sekitar 44,5% dari responden bersikap defensif ketika ditanya tentang situasi keuangan
mereka. Orang yang berada dalam situasi keuangan yang kurang memadai akan merasa cemas
tentang orang lain yang memiliki lebih banyak usaha.

4. Usaha dalam konteks ini berarti usaha individu untuk mendapatkan uang. Separuh dari
responden sangat bangga dengan kemampuan mereka untuk menabung uang dan 50% dari
responden percaya bahwa mereka pantas mendapatkan upah saat ini yang mereka terima.

Kumalasari & Anwar (2022) dalam studinya menyatakan sikap individu terhadap uang
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman masa kecil, tingkat pendidikan, kondisi
finansial, dan status sosial. Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa semakin signifikan peran uang
dalam kehidupan seseorang, maka penting untuk memahami bagaimana sikap individu terhadap
uang, karena sikap ini dapat menjadi penentu utama dalam mengarahkan perilaku keuangan
seseorang. Berbagai studi telah membuktikan pengaruh sikap terhadap uang pada financial well-
being seseorang (Abdullah et al., 2019; Castro-Gonzalez et al., 2020; (Sabri et al., 2020; Sabri &
Zakaria, 2015; Silva & Dias, 2023; Utkarsh et al., 2020).



2.2.3 Tekanan Keuangan

Tekanan keuangan atau financial strain adalah hal yang kompleks, tidak bisa serta merta
dikaitkan dengan kemiskinan. Pengalaman tekanan keuangan tidak bergantung pada pendapatan
dan aset seseorang namun ditentukan oleh nilai-nilai gaya hidup, tujuan hidup, dan juga pola
konsumsi. Seseorang dengan pendapatan menengah mungkin saja merasa tertekan secara finansial
tetapi tidak mengalami kemiskinan (Salignac et al., 2020). Tekanan keuangan adalah kecemasan,
kekhawatiran, atau perasaan tidak mampu mengatasi situasi yang timbul akibat peristiwa ekonomi
atau keuangan seperti pengeluaran rumah tangga, sikap terhadap utang dan risiko kelebihan utang,
ketidakcukupan dana untuk memenuhi kebutuhan dasar. Tekanan keuangan merupakan dampak
psikologis dari peristiwa tidak terduga, serta kesulitan dalam meminjam uang. Tekanan keuangan
dapat bermula dari kesulitan keuangan yang kemudian direspon oleh individu dengan cara-cara
yang kurang tepat sehingga menimbulkan kesulitan yang berkepanjangan. Membayar utang
dengan mengajukan utang formal (ke sebuah institusi) baru salah satu contohnya (Dunn & Mirzale,
2016). Hal ini bukan menyelesaikan masalah namun menambah masalah. Individu semakin
terbebani dengan kondisi keuangannya sehingga tercipta kondisi tekanan keuangan.

Di sisi lain dampak dari tekanan keuangan dapat ditanggulangi dengan melakukan
pinjaman ke orang terdekat seperti keluarga dan teman serta meningkatkan pendapatan dari
pekerjaan yang saat ini telah dimiliki (French, 2023). Tekanan keuangan dalam jangka pendek
dapat diatasi dengan literasi dan konseling keuangan (Nykiforuk et al., 2023).

Memahami mekanisme dan dampak kesehatan dari keadaan keuangan individu dapat
mendukung pengembangan inisiatif untuk mengurangi tekanan keuangan dan meningkatkan
kualitas hidup seperti kondisi kesehatan, harapan hidup, kebahagiaan, produktivitas kerja, dan
kemakmuran ekonomi baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini dapat dilakukan
dengan dorongan kebijakan dari pemerintah pusat karena tekanan keuangan dapat terjadi juga
disebabkan faktor-faktor sistemik dan struktural yang membentuk kemampuan individu untuk
merasa aman secara finansial (Nykiforuk et al., 2023).

Tekanan keuangan seringkali memiliki dampak yang berkelanjutan tergantung pada cara
rumah tangga merespons situasi finansial mereka. Dalam konteks ibu yang memiliki bayi,
kekhawatiran tentang utang dapat menjadi faktor utama yang mempengaruhi tingkat depresi.
Selain itu, orang yang mengalami tekanan keuangan, terutama mereka yang berada di ambang

kebangkrutan, cenderung mengalami penurunan kesehatan mental. Bahkan, ada keterkaitan antara
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kesulitan ekonomi dan pola bunuh diri dalam sejarah Finlandia. Penelitian juga telah menunjukkan
bahwa utang memiliki dampak negatif terhadap kesehatan mental, termasuk mendorong
munculnya pemikiran tentang bunuh diri dan gejala depresi (French & Vigne, 2019). Tekanan
keuangan dan financial well-being yang buruk juga dapat menimbulkan ancaman besar terhadap
kesehatan fisik, sosial, mental, dan kesejahteraan keseluruhan misalnya penyakit jantung, dan
gangguan mental seperti depresi di antara orang dewasa usia kerja. Pengalaman dan dampak
tekanan keuangan dan financial well-being bersifat multidimensional dan interseksional
(Nykiforuk et al., 2023).

Meskipun begitu respon seseorang terhadap kondisi tekanan keuangan di masa lalu dan
masa kini bisa berbeda. Kesulitan keuangan di masa lalu tidak mengurangi daya tahan keuangan
jangka panjang dengan kata lain individu tidak menjadi lebih peka terhadap pemicu stres
keuangan. Tidak ada bukti bahwa seseorang menjadi terbiasa atau peka terhadap tekanan keuangan
seiring berjalannya waktu (French, 2023).

2.2.4 Faktor Lainnya yang Memengaruhi Financial Well-being

Briiggen et al., (2017) telah mengembangkan sebuah kerangka kerja untuk membedakan
elemen-elemen utama dan faktor yang berkontribusi pada kesehatan finansial individu dan

kesejahteraan keseluruhan. Faktor financial well-being terbagi menjadi empat bagian.

2.2.4.1 Intervensi Financial Well-being

Intervensi merupakan cara yang efektif untuk memotivasi perilaku individu. Hal ini
penting untuk mempertimbangkan intervensi karena memungkinkan pembuat kebijakan dan
lembaga keuangan untuk mempengaruhi financial well-being dari pusat secara struktural. Sesuai
dengan studi Fu (2020) bahwa struktur lembaga keuangan yang dibentuk melalui literasi keuangan
dan integrasi keuangan dapat mempengaruhi financial well-being individu. Intervensi juga dapat
dilakukan dengan konseling keuangan dan saran keuangan yang dapat diakses melalui para
profesional seperti konselor, penasihat, dan perencana keuangan. Framing atau mengarahkan
individu untuk melakukan tindakan untuk mencapai financial well-being juga termasuk faktor

yang memengaruhi financial well-being.
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2.2.4.2 Perilaku Keuangan

Sebagai posisi inti dari model ini karena memiliki dampak langsung pada financial well-being.
Perilaku yang dimaksud mencakup menghentikan perilaku destruktif finansial, merangsang
perilaku keuangan yang bijak, dan stabilisasi perilaku selama berada di situasi kehidupan yang
sulit. Perilaku destruktif finansial mencakup pemborosan, berutang, terlambat membayar tagihan,
dan menggunakan dana darurat. Intervensi melalui edukasi dapat mengurangi perilaku destruktif

tersebut, dengan demikian meningkatkan financial well-being.

2.2.4.3 Faktor Kontekstual

Financial well-being juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membentuk konteks sekitarnya.
Faktor tersebut yaitu faktor ekonomi, peraturan atau kebijakan, politik, sosial budaya, teknologi,
dan kondisi pasar. Faktor-faktor ini bersifat dinamis dan dapat bervariasi dari waktu ke waktu.
Dampak dari faktor kontekstual ini ditentukan oleh kondisi yang berbeda antara negara satu dan

lainnya.

2.2.4.4. Faktor Personal

Faktor pribadi bukan hanya memengaruhi financial well-being tetapi juga memengaruhi
efektivitas intervensi financial well-being dan perilaku keuangan. Hal ini sejalan dengan studi
Limbu & Sato (2019) bahwa jumlah kartu kredit yang dimiliki seseorang memainkan peran dalam
menentukan financial well-being sedangkan tingkat pengetahuan keuangan dan kepercayaan diri

berperan sebagai faktor yang memediasi pengaruh ini. Faktor personal yang dimaksud berupa
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kondisi sosial demografi; kemampuan, sikap, dan motivasi; karakter; praktik-praktik keuangan;
serta kejadian dalam hidup.

Gambar 2.1 Kerangka Kerja Financial Well-being (Bruggen et al., 2017)

2.3 Dampak Financial Well-being pada Tingkat Ekosistem

Kerangka kerja Briggen et al., (2017) ini juga mencakup konsekuensi pada berbagai

tingkat ekosistem yaitu individu, kolektif, organisasi, dan masyarakat sebagaimana yang

CONTEXTUAL FACTORS
ECONOMIC FACTORS (e.g. economic development, economic growth rates, level of employment, interest rates, inflation rates)
LEGAL FACTORS (e.g. consumer protection)
POLITICAL FACTORS (e.g. political stability, tax policies)
SOCIO-CULTURAL FACTORS (e.g. culture, demographic distribution, population growths)
TECHNOLOGICAL FACTORS (e.g. level of digitalization, state of fintech)
MARKET FACTORS (e.g. available/accessible financial solutions, support and advice, marketing/communication/sales efforts)

FINANCIAL WELL-BEING FINANCIAL BEHAVIOR CONSEQUENCES OF FINANCIAL WELL-BEING
INTERVENTIONS - Breaking financially INDIVIDUAL AND COLLECTIVE (I.E. FAMILY)
- Financial education destructive behaviors - Quality of life/success and happiness
- Financial counseling and habits - General well-being and mental health
- Financial advice - Stimulating financially FINANCIAL - Interpersonal relationship quality
- Framing/nudging sound behaviors WELL-BEING ORGANIZATIONAL
- Structural - Stabilising - Reputation/brand image

interventions critical/vulnerable life - Trust (benevolence)

situations SOCIETAL

- Welfare (economic growth)

PERSONAL FACTORS
S0clo- SKILLS, ATTITUDES AND  TRAITS FINANCIAL PRACTICES LIFE EVENTS
DEMOGRAPHICS MOTIVATIONS - Self efficacy - Financial socialization  (see table 2 for more details)
- Gender - Financial knowledge - Extend to which people compare - Spending behavior - Employment related events
Age - Financial ability themselves to others (CSII) - Wealth management -  Personal events
Education - Motivation to manage -  Propensity to trust
Occupation and develop financial -  Values
Income status

Debt and loan
Accumulated savings and wealth

dijabarkan berikut ini.

2.3.1 Tingkat individu dan kolektif

Financial well-being dapat berdampak positif pada kualitas hidup, kesuksesan,
kebahagiaan, kesejahteraan umum, kesehatan mental, dan kualitas hubungan. Keluarga adalah
contoh entitas pada tingkat ini.

2.3.2 Tingkat Organisasi

Meningkatkan financial well-being baik bagi karyawan maupun pelanggan adalah bentuk
tanggung jawab sosial yaitu dapat berupa program tanggung jawab sosial perusahaan atau
corporate social responsibility. Berdasarkan upaya tersebut, dapat meningkatkan reputasi yang

baik serta kepercayaan terhadap organisasi.

13



2.3.2 Tingkat Sosial

Financial well-being juga memiliki dampak sosial yang lebih luas lagi. Jika sejumlah besar
orang mengalami financial well-being, maka orang akan menghabiskan lebih banyak uang untuk
kebutuhan pribadi dan lebih sedikit bergantung pada dukungan sosial. Hal tersebut dapat
menciptakan dampak kesejahteraan yang positif.

Financial well-being bukan sesuatu yang tetap namun berubah sepanjang rentang
kehidupan seseorang dalam merespon berbagai tahapan kehidupan dan peristiwa kehidupan yang
berbeda. Hal ini sejalan dengan Salignac et al., (2020) yang mengkaji lebih lanjut pada studinya
bahwa terdapat sejumlah pengaruh terhadap financial well-being di tingkat ekosistem, seperti
individu, rumah tangga, serta komunitas dan masyarakat yang lebih luas. Penjelasan lebih lanjut

digambarkan melalui skema berikut.

cal layers

Ecologi

L | Life course stages and events >
Gambar 2.2 Dampak Financial Well-being pada Tingkat Ekosistem (Salignac et al., 2020)

Pada tingkat individu, kemampuan keuangan, pekerjaan, kesehatan dan kesejahteraan,
jenis kelamin, pendidikan, dan keterampilan diidentifikasi sebagai pengaruh kuat terhadap
kesejahteraan. Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa faktor-faktor individu ini berinteraksi
dengan faktor-faktor dalam konteks rumah tangga dan komunitas yang lebih luas di mana peserta
tinggal. Faktor-faktor individu seperti pengetahuan dan sikap keuangan serta jenis kelamin erat
terkait dengan pengaruh tingkat rumah tangga, keluarga, dan teman seperti tanggung jawab
keluarga dan peran sebagai orang tua, dukungan dan pendidikan dari orang tua, serta dinamika

pasangan. Akhirnya, pengaruh tingkat individu dan tingkat rumah tangga juga dipengaruhi oleh
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tingkat komunitas yang lebih luas, seperti biaya hidup, kebijakan pemerintah, atau akses ke produk

dan layanan keuangan.

Sampai saat ini lingkup geografis penelitian mengenai financial well-being masih terbatas
pada Amerika Utara, Eropa, dan Australia. Hal ini berakibat pada kurang komprehensifnya
menggeneralisasikan konsep-konsep financial well-being, faktor-faktor pemicu, dan hasil-
hasilnya di luar area tersebut (Mahendru, 2021). Maka dari itu, penelitian ini ingin mengkaji lebih

dalam mengenai financial well-being di Indonesia.
2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap financial well-being

Pengetahuan dalam bidang keuangan telah menjadi sesuatu yang sangat penting karena
gejolak yang sering terjadi di pasar global, ketidakseimbangan informasi di pasar, meningkatnya
kompleksitas produk keuangan, serta perkembangan teknologi keuangan yang pesat (Philippas &
Avdoulas, 2019). Philippas & Avdoulas (2019) dalam studinya menyatakan bahwa literasi
keuangan dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan financial well-being di kalangan
mahasiswa di Yunani. Younas et al., (2019) mengkaji mengenai kemampuan untuk mengendalikan
diri dan literasi keuangan dapat memengaruhi financial well-being melalui perilaku keuangan.
Literasi keuangan memiliki dampak langsung yang signifikan pada financial well-being.
Meskipun begitu pengaruh perilaku keuangan terhadap financial well-being lebih kuat
dibandingkan dampak literasi keuangan dan kemampuan untuk mengendalikan diri terhadap
financial well-being. Rahman et al., (2021) dalam studinya membahas tentang financial well-being
dari kelompok berpendapatan rendah. Hasilnya yaitu lebih dari 60% orang yang memiliki gelar
akademik seperti diploma atau sarjana, masih memiliki tingkat pengetahuan keuangan rendah.
Pendidikan formal belum cukup untuk memperoleh pengetahuan keuangan jika individu tersebut
tidak memiliki latar belakang di bidang bisnis. Meskipun seharusnya orang yang berpendidikan
cenderung memiliki lebih banyak peluang daripada individu yang kurang berpendidikan.
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya maka hipotesis pertama pada penelitian ini sebagai
berikut.

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif pada financial well-being pekerja organisasi nirlaba
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2.4.2 Pengaruh Sikap terhadap Uang terhadap Financial Well-being

Abdullah et al., (2019) dalam studinya menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
pandangan positif terhadap uang, seperti kebiasaan menabung, merasa cukup, dan memiliki
kemauan dan kemampuan menghasilkan pendapatan, dapat membantu para pekerja muda
mengelola keuangan mereka secara bijaksana. Hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa sikap
terhadap uang dalam hal ini kemampuan dalam mengelola uang, merupakan faktor terkuat yang
memengaruhi kepuasan finansial. Kemampuan dalam mengelola uang bersama dengan
kemampuan menggunakan pengetahuan untuk mengelola sumber daya keuangan dapat menjadi
penyelamat dari kesulitan keuangan, sehingga seseorang dapat mencapai financial well-being yang
lebih baik. Hasil studi Sabri et al., (2020) menunjukkan bahwa para pekerja harus menerapkan
praktik keuangan yang esensial seperti menabung, mengelola uang tunai, mengatur kredit, dan lain
sebagainya untuk mencapai financial well-being. Pekerja dikatakan memiliki financial well-being
yang tinggi jika menunjukkan perilaku keuangan yang baik dan memiliki sikap keuangan yang
positif. Sikap keuangan yang positif dapat membantu orang menjadi lebih berhati-hati dalam
melakukan pengeluaran dengan merencanakan anggaran dan kebutuhan keuangan yang akan
datang. Di sisi lain, Silva & Dias (2023) menemukan bahwa sikap terhadap uang tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial well-being melalui kepuasan finansial. Studi ini mengambil kasus
warga Portugal yang berpendapatan rendah dengan tingkat kebahagiaan rata-rata. Dari faktor
pengetahuan keuangan, sikap, perilaku, status keuangan, dan kepuasan finansial hanya status
keuangan yang berpengaruh signifikan terhadap kepuasan finansial. Pada kasus ini, orang
cenderung lebih menghargai status sosial dan ekonomi yang mereka persepsikan daripada masalah
keuangan lainnya. Hal ini ditandai dengan meningkatnya kredit untuk mobil dan rumah mewah
serta kecenderungan menggunakan pakaian dan sepatu mewah untuk memberikan kesan lebih baik
kepada orang lain. Dapat disimpulkan orang yang memiliki sikap negatif terhadap uang juga dapat
mencapai financial well-being meskipun dalam jangka waktu pendek. Maka dari itu, penelitian ini
ingin mengkaji lebih jauh mengenai hubungan sikap keuangan terhadap financial well-being

dengan hipotesis berikut.

H2: Sikap terhadap uang berpengaruh positif pada financial well-being pekerja organisasi

nirlaba
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2.4.3 Pengaruh Tekanan Keuangan terhadap Financial Well-being

Glenn et al., (2023) dalam studinya membahas mengenai kebijakan pemerintah yang
berfokus pada pemerataan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan
finansial dan mengurangi tekanan finansial di kalangan kelompok yang terpinggirkan. Dalam studi
ini, neoliberalisme dianggap akan meningkatkan tekanan finansial dan menjauhkan individu dari
financial well-being. Sebaliknya, ideologi keadilan sosial dianggap akan mengurangi dampak
tekanan finansial dan mendekatkan pencapaian financial well-being. Dari studi ini, dapat
disimpulkan terdapat keterkaitan yang signifikan antara tekanan finansial dan financial well-being.
Nykiforuk et al., (2023) telah menguji dan memvalidasi kerangka yang memuat 17 area prioritas
tindakan yang menjadi titik awal untuk mengurangi tekanan keuangan dan mendorong financial
well-being. Area tersebut terdiri dari 5 domain termasuk didalamnya pemerintah, budaya
organisasi dan politik, konteks sosio ekonomi dan politik, kondisi sosial dan budaya, serta kondisi
kehidupan. Kerangka ini mengungkapkan adanya interseksi antara akar penyebab dan dampak
tekanan finansial serta buruknya financial well-being, sambil menekankan perlunya tindakan yang
disesuaikan untuk mendorong kesetaraan sosial-ekonomi dan kesehatan bagi semua individu.
Kerangka ini menjelaskan bagaimana berbagai faktor yang menjadi akar penyebab dan dampak
tekanan finansial serta buruknya financial well-being yang saling berhubungan. Sabri & Zakaria
(2015) menunjukkan korelasi yang cukup kuat antara tingkat financial well-being dengan tingkat
tekanan finansial. Faktor-faktor karakteristik demografis (seperti jenis kelamin dan pendapatan
bulanan rumah tangga) juga berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat financial well-being
seseorang. Namun, yang paling dominan di antara faktor-faktor tersebut adalah tekanan finansial
yang menjadi penyumbang utama terhadap tingkat financial well-being seseorang. Berdasarkan
penemuan tersebut, penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut.

H3: Tekanan keuangan berpengaruh negatif pada financial well-being pekerja organisasi nirlaba
2.5 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berfokus mengkaji pengaruh dari literasi keuangan, sikap terhadap uang, dan

tekanan keuangan pada financial well-being pekerja organisasi nirlaba di Indonesia. Pada
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penelitian ini gambaran keterkaitan antara variabel-variabel yang digunakan dapat dilihat dari alur

berikut di bawah ini.

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran

‘ Literasi Keuangan

‘ Sikap terhadap Uang I Financial Well-being

‘ Tekanan Keuangan
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah pekerja organisasi nirlaba di Indonesia. Bersumber dari BPS
(2023) total pekerja Indonesia adalah pada tahun 2022 sebanyak 135.296.713 penduduk, jumlah
tersebut merupakan 94,14% dari total penduduk angkatan kerja Indonesia. Maka, jumlah populasi
adalah 135.296.713 penduduk.

Sampel adalah perwakilan dari populasi yang sedang diteliti. Sampel merupakan sebagian
dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif sama dan dianggap mewakili populasi.
Jumlah yang digunakan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus

Slovin yaitu sebagai berikut.

N
1+N(e)?

Keterangan:

n : Jumlah sampel (jumlah responden)

N: Jumlah populasi Populasi

e : Besarnya persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel; e 10%

Jumlah populasi pada penelitian kali ini adalah sebanyak 135.296.713 orang dan jumlah
persentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dengan hasil perhitungan dapat dibulatkan
untuk mencapai kesesuaian. Untuk menghitung jumlah sampel penelitian ini yaitu dengan

menggunakan perhitungan sebagai berikut.

n= N
1+N(e)?
_ 135.296.713
1+135.296.713(10%)?

=99.99

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive

sampling. Purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan
beberapa pertimbangan aspek tertentu yang memiliki tujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa
menggambarkan hasil penelitian. Kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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Pekerja organisasi nirlaba di Indonesia minimal 1 tahun kebelakang.
Pendidikan minimal SMA/SMK sederajat.

Mendapatkan upah dari organisasi nirlaba tersebut.

Berdasarkan perhitungan diperoleh jumlah sampel yang digunakan sebagai responden pada

penelitian ini disesuaikan menjadi minimal 100 sampel. Berikut daftar organisasi nirlaba yang

akan dijadikan responden penelitian.

Tabel 3.1 Daftar Responden Organisasi Nirlaba

No. [ Nama Organisasi Jumlah Lokasi Aktivitas
Responden Organisasi
1. Yayasan Gema Insani 5 Yogyakarta, Pembinaan
Malang, Depok | mahasiswa
2. Sekolah Relawan 5 Jabodetabek Edukasi
kerelawanan
3. Gerak Bareng 5 Jabodetabek Kerelawanan
4. Masjid Kampus UGM 10 Yogyakarta Keagamaan
5. Yayasan Munasharah 5 Jabodetabek Pembinaan
Indonesia mahasiswa
6. Yayasan Greeneration 5 Jabodetabek Lingkungan
Indonesia
7. The SMERU Research 5 Jabodetabek Riset dan
Institute kajian studi
8. Masjid Kapal Munzalan 5 Pontianak Keagamaan
Indonesia
9. Madani Berkelanjutan 5 Jabodetabek Lingkungan
10. | Yayasan SIT Ruhama 10 Depok Pendidikan
11. | Yayasan SIT Al-Qalam 10 Depok Pendidikan
12. | Baitulmaal Muamalat 5 Yogyakarta Keagamaan
13. | Gama Dharma 5 Lamongan Pendidikan
dan
kesehatan
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14 | Center of Reform on 5 Jabodetabek Riset dan
Economics Indonesia kajian studi

15. | PKU Gontor 5 Ponorogo Pendidikan

16. | Yayasan SIT Miftahul 5 Yogyakarta Pendidikan
Jannah

17. | Yayasan SIT Ashopa 5 Lombok Pendidikan
Total 100

3.2 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data diambil menggunakan sumber primer. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dengan teknik pengambilan data berupa kuesioner. Kuesioner berisi daftar
pernyataan yang digunakan untuk menghimpun informasi yang diperlukan dari responden. Semua
respons yang diberikan oleh responden terhadap pernyataan dalam kuesioner diolah untuk
keperluan analisis data. Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan pendistribusian
kuesioner melalui platform Google Form kepada responden yang telah dipilih berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan.

Penelitian ini menggunakan Skala Likert metode pengukuran hasil kuesioner. Skala Likert
adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau
kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial. Terdapat dua bentuk pertanyaan
dalam skala likert, yaitu bentuk pertanyaan positif untuk mengukur skala positif, dan bentuk
pertanyaan negatif untuk mengukur skala negatif. Pertanyaan positif diberi skor 6, 5, 4, 3, 2, dan

1, sedangkan bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel yang akan
diteliti. Pada penelitian ini, definisi operasional variabel adalah sebagai berikut.

3.3.1 Financial Well-being

Financial well-being yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan seseorang

untuk memenuhi kebutuhan pribadi pada masa sekarang maupun masa mendatang, termasuk
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menunaikan kewajiban keuangan, menyisihkan uang untuk tanggung jawab lainnya, serta dapat
mencapai tujuan finansial. Kemampuan ini dihasilkan dari kemandirian keuangan dan
menghasilkan opsi lebih banyak untuk menentukan pilihan (kebebasan finansial) yang dapat
meningkatkan kualitas hidup seseorang. Indikator yang membentuk variabel financial well-being
yaitu sebagai berikut.

1. Kemampuan memenuhi kebutuhan.

2. Kemampuan membayar utang.

3. Kepemilikan tabungan dan investasi.

4. Kemampuan mencapai tujuan finansial.

5

. Kemandirian keuangan.

3.3.2 Literasi Keuangan

Literasi keuangan pada penelitian ini memiliki maksud sebagai pemahaman yang baik
tentang produk, konsep, dan risiko keuangan yang dapat meningkatkan kemampuan individu untuk
mengambil keputusan finansial yang tepat. Indikator yang membentuk variabel literasi keuangan
yaitu sebagai berikut.

1. Pemahaman mengenai produk keuangan.
2. Pemahaman mengenai konsep keuangan.

3. Pemahaman mengenai risiko keuangan.

3.3.3 Sikap terhadap Uang

Sikap terhadap uang diartikan sebagai cara individu memandang uang. Sikap ini dapat
berupa obsesi, retensi, perasaan ketidakcukupan, serta usaha mendapatkan uang. Indikator yang
membentuk variabel sikap terhadap uang yaitu sebagai berikut.

1. Obsesi.
Keyakinan bahwa uang adalah segalanya yang dapat diandalkan untuk memecahkan semua
masalah.

2. Retensi.
Retensi yaitu kemampuan menyisihkan sebagian uang yang dimiliki.

3. Perasaan Ketidakcukupan

Dimana seseorang merasa tidak cukup puas dengan kondisi keuangannya.
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4. Usaha Mendapatkan Uang

Kemampuan individu untuk menghasilkan uang.

3.3.4 Tekanan Keuangan

Tekanan keuangan pada penelitian ini dimaksudkan sebagai kecemasan, kekhawatiran,
atau perasaan tidak mampu mengatasi situasi kesulitan akibat peristiwa ekonomi atau keuangan.
Indikator yang membentuk variabel tekanan keuangan yaitu sebagai berikut.

1. Kesulitan memenuhi kebutuhan.
2. Kecemasan dengan kondisi keuangan.

3. Gangguan fisik dan/atau psikis karena kondisi keuangan.

3.4. Metode Pengujian Instrumen
3.4.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian yang berfungsi untuk melihat keabsahan suatu alat ukur.
Alat ukur yang dimaksud disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu
yang diukur oleh kuesioner. Pengujian validitas dibantu dengan menggunakan SPSS versi 25.
Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,01. Kriteria pengujiannya yaitu
sebagai berikut.
H, diterima apabila r hitung > r tabel, (alat ukur yang digunakan valid atau sahih)

H, ditolak apabila r statistik <r tabel. (alat ukur yang digunakan tidak valid atau sahih)

3.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu indikator yang mengukur sejauh mana alat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan dalam memberikan hasil yang konsisten jika pengukuran dilakukan
berulang-ulang. Salah satu metode untuk melakukan uji reliabilitas adalah dengan menggunakan
metode Alpha Cronbach (r alpha) dengan SPSS. Perhitungan menggunakan rumus Alpha
Cronbach diterima, apabila perhitungan r hitung > r. Responden pada penelitian ini sejumlah 100,
maka nilai r hitung harus lebih besar dari r tabel dapat dikatakan data pada penelitian ini dapat

dipercaya dan konsisten.
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3.5. Metode Pengujian Hipotesis
3.5.1. Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah proses analisis yang digunakan untuk mengevaluasi apakah
sebuah model regresi linear berganda dengan SPSS memenuhi sejumlah asumsi penting. Uji
asumsi klasik menjadi penting untuk memastikan bahwa hasil estimasi tersebut dapat diandalkan.
Asumsi-asumsi klasik tersebut mencakup normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

3.5.1.1 Uji Normalitas

Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu sebagai
persyaratan awal agar dapat menilai kebaikan suatu persamaan regresi adalah normalitas error. Uji
normalitas dipakai untuk memeriksa apakah variabel residual yang terdapat dalam model regresi
mengikuti distribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan metode uji Kolmogorov-
Smirnov.

Rumusan hipotesis statistik:

Hy: f (X) = normal
H;: f (X) # normal
Tingkat signifikansi o = 0,05

Daerah kriteria pengujian:
H, diterima jika nilai a; maks < Digper

H, ditolak jika nilai a; maks > D;gper

3.5.1.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linear yang sempurna atau
mendekati antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas dapat menyebabkan
penyimpangan arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang berarti
bahwa efek yang diharapkan dari suatu variabel dapat berubah sebaliknya. Gejala adanya
multikolinearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerancenya.

Nilai yang umum digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya multikolinieritas sebagai berikut.
1. Jikanilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinieritas.

2. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas
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3.5.1.3 Uji Heteroskedastis

Uji heteroskedastisitas adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah
varians residual dari sebuah model regresi tetap konstan. Dalam penelitian ini uji
heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dengan alasan memiliki sensitivitas yang lebih baik
dalam mendeteksi heteroskedastisitas, karena mampu mengidentifikasi heteroskedastisitas pada
lebih banyak variabel dibandingkan dengan uji Park.

Uji glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual (|€]) dengan variabel
independen (Xi) yang terdiri dari Literasi Keuangan (X1), Sikap Terhadap Uang (X2), dan
Tekanan Keuangan (X3). Jika nilai signifikansi antara variabel independen dan residual absolut
lebih besar (>0,05), maka tidak ada masalah heteroskedastisitas.

3.5.2. Pengujian Hipotesis

3.5.2.1 Uji Statistik T

Dengan asumsi distribusi normal dan homoskedastisitas (varians yang sama antara
kelompok), uji-t dilakukan untuk menentukan signifikansi pengaruh faktor independen terhadap
variabel dependen. Dalam T-Test, tingkat signifikansi yang umum digunakan adalah 0,05 (a=5%).
Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis dilakukan berdasarkan kriteria berikut.

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis nol (H,) diterima, sementara hipotesis alternatif
(H;) ditolak. Ini mengindikasikan bahwa secara parsial variabel independen tersebut tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H;)
diterima. Ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel independen tersebut memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Berikut persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini.
FWb=a+p,LK+p,SU+ 3, TK +¢

Dimana:

FWb = Financial Well-being

o = Konstanta

B, B2, B3, By, Bs = Koefisien regresi

LK = Literasi keuangan
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SU = Sikap terhadap uang
TK = Tekanan keuangan

&g = eror

3.5.2.2 Uji Statistik F

Dalam rangka mengevaluasi pengaruh dari semua model variabel independen terhadap variabel

dependen menggunakan uji F di SPSS, digunakan kriteria berikut untuk menerima atau menolak

hipotesis nol dan merumuskan kesimpulan.

1. Ketika nilai signifikansi F < 0,05, maka hipotesis nol (H,) akan ditolak, menunjukkan bahwa
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Ketika nilai signifikansi F > 0,05, maka hipotesis nol (H,) akan diterima, mengindikasikan
bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen atau variabel dependen tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel independen.

3.5.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. R-squared mengukur
persentase variabilitas dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Nilai
R-squared berkisar antara O hingga 1, di mana semakin mendekati 1, semakin baik modelnya
dalam menjelaskan variasi dalam data. Hal tersebut mengartikan hubungan yang terjadi antara
variabel X terhadap variabel Y semakin kuat.

Secara umum, cara kerja uji R-squared adalah dengan membandingkan variabilitas dalam
variabel dependen yang dijelaskan oleh model (variabilitas yang dapat dijelaskan) dengan

variabilitas total dalam variabel dependen (variabilitas total).

3.5.2.4 Uji Beda

Uji beda adalah serangkaian metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah
ada perbedaan yang signifikan antara dua atau lebih kelompok data. Uji ini sangat penting dalam
penelitian untuk menentukan apakah hasil yang diamati dapat dianggap berbeda secara statistik
atau hanya merupakan hasil dari variasi acak. Uji beda yang akan digunakan pada penelitian ini

yaitu uji Kruskal-Wallis untuk membandingkan variabel kontrol. Uji Kruskal-Wallis adalah uji
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statistik non-parametrik yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara lebih dari dua kelompok independen. Uji ini digunakan ketika asumsi normalitas
tidak terpenuhi.

Kriteria uji Kruskal-Wallis yaitu jika nilai H lebih besar daripada nilai kritis dari chi-square
pada tingkat signifikansi 0.05, maka ada perbedaan yang signifikan antara kelompok-kelompok
tersebut.
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BAB 111V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 118 responden dari berbagai kota dan bidang organisasi nirlaba.
Berdasarkan hasil pengumpulan data dalam penelitian ini, berikut adalah gambaran karakteristik
responden menurut jenis kelamin, status pernikahan, pendapatan, bidang organisasi, dan domisili.

Tabel 4.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%0)
_ _ Laki-laki 30 25.42%
Jenis kelamin
Perempuan 88 74.48%
Status Belum menikah 64 54.24%
Pernikahan Sudah menikah 54 45.76%
di bawah Rp 2.000.000 41 34.75%
Rp 2.000.000 - Rp 3.500.000 36 30.51%
Rp 3.500.000 - Rp 5.500.000 25 21.19%
Pendapatan
Rp 5.500.000 - Rp 9.000.000 7 5.93%
Rp 9.000.000 - Rp 15.000.000 7 5.93%
di atas Rp 15.000.000 2 1.69%
Keagamaan 11 9.32%
Kemanusiaan 14 11.86%
) Kepemudaan 2 1.69%
Bidang
o Kesehatan 4 3.39%
Organisasi i
Lingkungan 5 4.24%
Pendidikan 71 60.17%
DLL 11 9.32%
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Bali 1 0.85%

Jabodetabek 49 41.53%

Jawa Barat 9 7.63%

Jawa Tengah 9 7.63%

Jawa Timur 5 4.24%

Domisili Kalimantan 1 0.85%
Nusa Tenggara Barat 3 2.54%

Sumatera Barat 1 0.85%

Sumatera Selatan 4 3.39%

Yogyakarta 36 30.51%

Sumber: Data diolah (2024)

Hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada tabel di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar
74.48%, sedangkan untuk laki-laki sebesar 25.42%.

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil analisis deskriptif
karakteristik responden sebagian besar responden dalam penelitian ini berstatus belum menikah
yaitu sebesar 54.24%, sedangkan untuk yang sudah menikah sebesar 45.76%.

Pendapatan responden cukup beragam meskipun masih didominasi oleh responden yang
berpenghasilan di bawah Rp 2.000.000 sebesar 34.75%. Urutan kedua ditempati oleh responden
yang berpenghasilan Rp 2.000.000 - Rp 3.500.000 sebesar 30.51%. Diikuti oleh responden yang
berpenghasilan Rp 3.500.000 - Rp 5.500.000 sebesar 21.19%. Posisi keempat diduduki oleh
responden yang berpenghasilan Rp 5.500.000 - Rp 9.000.000 dan Rp 9.000.000 - Rp 15.000.000
. Kedua tingkat pendapatan ini menghasilkan persentase yang sama yaitu sebesar 5.93%.
Kemudian yang terakhir yaitu responden berpenghasilan di atas Rp 15.000.000 sebesar 1.69%.

Data tersebut menunjukkan bahwa, tidak semua pekerja organisasi nirlaba berpenghasilan
rendah atau di bawah UMR wilayah yang ditempati. Namun ada juga pekerja organisasi nirlaba
yang dapat berpenghasilan tinggi bahkan hingga di atas Rp 15.000.000. Perbedaan pendapat ini
salah satunya dipengaruhi oleh perbedaan domisili sehingga terdapat perbedaan rata-rata gaji yang
diperoleh di wilayah tersebut. Selain itu juga dipengaruhi oleh perbedaan tugas, jabatan, dan

bidang organisasi.
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Hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada tabel di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden dalam penelitian ini bekerja di organisasi nirlaba bidang pendidikan
yaitu sebesar 60.17% yang terdiri dari pengajar, tenaga pendidik, pembina asrama, maupun staf
lainnya yang mendukung aktivitas pendidikan. Kemudian diikuti oleh bidang organisasi
kemanusiaan sebesar 11.86%. Urutan ketiga yaitu organisasi keagamaan sebesar 9.32%. Aktivitas
organisasi ini diantaranya takmir Masjid dan lembaga amil zakat. Responden yang termasuk dalam
bidang organisasi ini adalah responden yang beraktivitas pada tanggap bencana, kerelawanan, juga
edukasi tanggap bencana dan kerelawanan. Setelah itu diikuti oleh organisasi yang bergerak di
bidang lingkungan sebesar 4.24%, bidang kesehatan 3.39%, dan bidang kepemudaan sebesar
1.69%. Responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 74.48%, sedangkan untuk laki-laki
sebesar 25.42%. Selain itu berbagai bidang organisasi lainnya juga turut serta dalam penelitian ini
seperti organisasi yang bergerak dibidang pemberdayaan UMKM, peduli perempuan, pariwisata,
demokrasi, dan lain-lain sebesar 9.32%.

Berdasarkan tabel di atas juga menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini tersebar
di berbagai penjuru Indonesia sehingga cukup dapat merepresentasikan kondisi di wilayah
Indonesia pada umumnya. Responden terbanyak berasal dari Jabodetabek yaitu sebesar 41.53%
dan Yogyakarta sebesar 30.51%. Kemudian diikuti dengan responden yang berasal dari Jawa Barat
dan Jawa Tengah yang memiliki persentase sama yaitu sebesar 7.63%. Jawa Timur menempati
posisi berikutnya sebesar 4.24%. Kemudian diikuti Sumatera Selatan sebesar 3.39%. Nusa
Tenggara Barat sebesar 2.24%. Terakhir yaitu Bali, Kalimantan, Sumatera Barat memiliki

persentase sama yaitu sebesar 0.85%.

4.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

4.2.1 Financial Well-being
Berdasarkan rumus di atas, hasil skor dan skala likert variabel kesejahteraan keuangan

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Kategorisasi Kesejahteraan Keuangan

Minimum | Maximum | Mean Std. Keterangan
Deviation
Kemampuan | KK1 1 6| 443 1,387 | Tinggi
memenuhi | KK2 1 6| 4,07 1,478 | Cukup Tinggi
kebutuhan M3 1 6| 3,88 1,275 | Cukup Tinggi
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Kemampuan | KK4 1 6| 4,86 1,085 | Tinggi
membayar
utang KK5 1 6| 5,09 1,070 | Tinggi
Kepemilikan | KK6 1 6| 4,69 1,460 | Tinggi
tabungan KK7 1 6| 3,62 1,633 | Cukup Tinggi
dan investasi | KK8 1 6| 431 1,441 | Cukup Tinggi
Kemampuan | KK9 1 6| 4,25 1,147 | Cukup Tinggi
mencapai
tujuan
finansial KK10 1 6| 371 1,220 | Cukup Tinggi
Kemandirian | KK11 1 6| 4,36 1,305 | Tinggi
keuangan KK12 1 6| 4,27 1,272 | Cukup Tinggi
KK13 1 6| 4,05 1,319 | Cukup Tinggi
Rata-rata Kesejahteraan Keuangan 4,28 Cukup
Tinggi

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada penelitian ini nilai rata-rata keseluruhan skor

utang.

Tabel 4.5 Kesejahteraan Keuangan berdasarkan Literasi Keuangan
Tingkat Kesejahteraan
Keuangan
Rendah | Sedang | Tinggi | Total
Tingkat Rendah | Count 0 6 0 6
Literasi % within 0,0% | 100,0% | 0,0% | 100,0%
Keuangan Tingkat
Literasi
Keuangan
Sedang | Count 2 37 21 60
% within 3,3% | 61,7% | 35,0% | 100,0%
Tingkat
Literasi
Keuangan
Tinggi | Count 0 21 31 52
% within 0,0% | 40,4% | 59,6% | 100,0%
Tingkat
Literasi
Keuangan

jawaban responden pada variabel kesejahteraan keuangan adalah cukup tinggi yaitu sebesar 4,28.

Hasil rata-rata yang paling tinggi utamanya ditunjukkan pada indikator kemampuan membayar
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Total Count 2 64 52 118
% within 1,7% | 54,2% | 44,1% | 100,0%
Tingkat
Literasi
Keuangan

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan pada penelitian ini responden dengan tingkat

literasi keuangan sedang juga mengalami kesejahteraan keuangan tingkat sedang sebesar 61,7%.
Begitupun dengan responden yang mengalami literasi keuangan tinggi, juga dapat mencapai
kesejahteraan keuangan tinggi pula yaitu sebesar 59,6%. yang memiliki kesejahteraan keuangan

sedang cenderung tinggi.

Tabel 4.6 Kesejahteraan Keuangan berdasarkan Sikap terhadap Uang Tipe Obsesi

Tingkat Kesejahteraan
Keuangan

1 2 3 Total
Sikap Rendah | Count 1 40 28 69
terhadap % 1,4% | 58,0% | 40,6% | 100,0%
Uang - within

Obsesi Sikap

terhadap
Uang —
Obsesi
Sedang | Count 1 24 20 45
% 2,2% | 53,3% 44,4% | 100,0%
within

Sikap

terhadap
Uang —
Obsesi
Tinggi | Count 0 0 4 4
% 0,0% 0,0% | 100,0% | 100,0%
within

Sikap

terhadap
Uang —
Obsesi
Total Count 2 64 52 118
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% 1,7% | 54,2% 44,1% | 100,0%
within
Sikap
terhadap
Uang —
Obsesi
Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menyatakan bahwa pada penelitian ini didominasi oleh responden yang

memiliki sikap terhadap uang tipe obsesi tingkat rendah, dapat mencapai kesejahteraan keuangan
tingkat sedang sebesar 58%. Tingkat kesejahteraan yang tinggi juga didominasi oleh responden

yang terobsesi dengan uang tingkat rendah sebesar 40,6%.

Tabel 4.7 Kesejahteraan Keuangan berdasarkan Sikap terhadap Uang Tipe Retensi

Tingkat Kesejahteraan
Keuangan

1 2 3 Total
Sikap | Rendah | Count 0 0 0 0
terhadap % 0,0% 0,0% | 00%| 0,0%
Uang - within

Retensi Sikap

terhadap
Uang —
Retensi
Sedang | Count 0 4 0 4
% 0,0% | 100,0% 0,0% | 100,0%
within

Sikap

terhadap
Uang —
Retensi
Tinggi | Count 2 60 52 114
% 1,8% 52,6% | 45,6% | 100,0%
within

Sikap

terhadap
Uang —
Retensi
Total Count 2 64 52 118
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% 1,7% 54,2% | 44,1% | 100,0%
within
Sikap
terhadap
Uang —
Retensi
Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menyatakan bahwa pada penelitian ini didominasi oleh responden yang

memiliki sikap terhadap uang tipe retensi tingkat tinggi, responden tersebut dapat mencapai
kesejahteraan keuangan tingkat sedang sebesar 52,6%. Tingkat kesejahteraan yang tinggi juga
didominasi oleh responden yang sikap terhadap uang tipe retensinya atau gemar menabungnya

tinggi sebesar 45,6%.

Tabel 4.8 Kesejahteraan Keuangan berdasarkan Sikap terhadap Uang Tipe Perasaan

Ketidakcukupan
Tingkat
Kesejahteraan
Keuangan
1 2 3 Total
Sikap terhadap | Rendah | Count 0 21 32 53
Uang - Perasaan % within Sikap | 0,0% | 39,6% | 60,4% | 100,0%
Ketidakcukupan terhadap Uang -
Perasaan
Ketidakcukupan
Sedang | Count 1 34 14 49

% within Sikap | 2,0% | 69,4% | 28,6% | 100,0%
terhadap Uang -
Perasaan

Ketidakcukupan

Tinggi | Count 1 9 6 16
% within Sikap | 6,3% | 56,3% | 37,5% | 100,0%
terhadap Uang -
Perasaan

Ketidakcukupan

Total Count 2 64 52 118
% within Sikap | 1,7% | 54,2% | 44,1% | 100,0%
terhadap Uang -
Perasaan

Ketidakcukupan
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Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menyatakan bahwa pada penelitian ini didominasi oleh responden yang
memiliki sikap terhadap uang tipe perasaan ketidakcukupan tingkat rendah, responden tersebut
dapat mencapai kesejahteraan keuangan tingkat tinggi sebesar 60,4%. Meskipun begitu masih ada
responden yang memiliki sikap terhadap uang tipe perasaan ketidakcukupan tinggi yang dapat

mencapai tingkat kesejahteraan keuangan yang tinggi pula sebesar 37,5%.

Tabel 4.9 Kesejahteraan Keuangan berdasarkan Sikap terhadap Uang Tipe Usaha

Tingkat Kesejahteraan
Keuangan
1 2 3 Total
Sikap Rendah | Count 0 1 0 1
terhadap % 0,0% | 100,0% | 0,0% | 100,0%
Uang - within
Usaha Sikap
terhadap
Uang —
Usaha
Sedang | Count 0 17 8 25
% 0,0% 68,0% | 32,0% | 100,0%
within
Sikap
terhadap
Uang —
Usaha
Tinggi | Count 2 46 44 92
% 2,2% 50,0% | 47,8% | 100,0%
within
Sikap
terhadap
Uang —
Usaha
Total Count 2 64 52 118
% 1,7% 54,2% | 44,1% | 100,0%
within
Sikap
terhadap
Uang —
Usaha
Sumber: Data diolah (2024)
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Tabel di atas menyatakan bahwa pada penelitian ini didominasi oleh responden yang
memiliki sikap terhadap uang tipe usaha tingkat tinggi, responden tersebut dapat mencapai
kesejahteraan keuangan tingkat sedang sebesar 50%. Tingkat kesejahteraan yang tinggi juga
didominasi oleh responden yang sikap terhadap uang tipe usahanya tinggi sebesar 47,8%.

Tabel 4.8 Kesejahteraan Keuangan berdasarkan Tekanan Keuangan

Tingkat Kesejahteraan
Keuangan
Rendah | Sedang | Tinggi | Total
Tingkat Rendah | Count 0 36 41 77
Tekanan % within 0,0% | 46,8% | 53,2% | 100,0%
Keuangan Tingkat
Tekanan
Keuangan
Sedang | Count 1 27 9 37
% within 2,7% | 73,0% | 24,3% | 100,0%
Tingkat
Tekanan
Keuangan
Tinggi | Count 1 1 2 4
% within 25,0% | 25,0% | 50,0% | 100,0%
Tingkat
Tekanan
Keuangan
Total Count 2 64 52 118
% within 1,7% | 54,2% | 44,1% | 100,0%
Tingkat
Tekanan
Keuangan

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menyatakan bahwa pada penelitian ini didominasi oleh responden yang
memiliki tekanan keuangan tingkat rendah, responden tersebut dapat mencapai kesejahteraan
keuangan tingkat tinggi sebesar 53,2%. Meskipun begitu masih ada responden yang memiliki
tekanan keuangan tinggi yang dapat mencapai tingkat kesejahteraan keuangan yang tinggi pula
sebesar 50%.

Tabel 4.11 Kesejahteraan Keuangan berdasarkan Pendapatan
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Tingkat
Kesejahteraan
Keuangan
1 2 3 Total
PENDAPATAN Count 0 29 12 41
< Rp 2.000.000 —

% within 0,0% | 70,7% | 29,3% | 100,0%
PENDAPATAN

Rp 2.000.000 - Rp | Count 1 18 17 36

3.500.000 % within 2,8% | 50,0% | 47,2% | 100,0%
PENDAPATAN

Rp 3.500.000 - Rp | Count 1 10 14 25

5.500.000 % within 4,0% | 40,0% | 56,0% | 100,0%
PENDAPATAN

Rp 5.500.000 - Rp | Count 0 5 2 7

9.000.000 % within 0,0% | 71,4% | 28,6% | 100,0%
PENDAPATAN

Rp 9.000.000 - Rp | Count 0 1 6 7

15.000.000 % within 0,0% | 14,3% | 85,7% | 100,0%
PENDAPATAN

di atas Rp Count 0 1 1 2

15.000.000 % within 0,0% | 50,0% | 50,0% | 100,0%
PENDAPATAN

Total Count 2 64 52 118

% within 1,7% | 54,2% | 44,1% | 100,0%
PENDAPATAN
Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menyatakan bahwa pada penelitian ini didominasi oleh responden yang

memiliki pendapatan rendah yaitu di bawah Rp 2.000.000, responden tersebut dapat mencapai

kesejahteraan keuangan tingkat sedang sebesar 70,7%. Meskipun begitu ada juga responden yang

berpenghasilan lebih dari Rp 15.000.000. Namun, responden yang mencapai tingkat kesejahteraan

keuangan tinggi didominasi oleh responden yang berpendapatan Rp 2.000.000 - Rp 3.500.000

sebesar 47,2%.

Tabel 4.12 Kesejahteraan Keuangan berdasarkan Status Pernikahan

Status
Pernikahan

Belum

Sudah

Total

| Rendah | Count

2

0 2
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% within 100,0% | 0,0% | 100,0%
Tingkat
Kesejahteraan
Keuangan

Sedang | Count 32 32 64
) % within 50,0% | 50,0% | 100,0%
Tingkat Tingkat
Kesejahteraan Kesejahteraan
Keuangan Keuangan

Tinggi | Count 30 22 52
% within 57,7% | 42,3% | 100,0%
Tingkat
Kesejahteraan
Keuangan

Total Count 64 54 118
% within 54,2% | 45,8% | 100,0%
Tingkat
Kesejahteraan
Keuangan

Sumber: Data diolah (2024)
Tabel di atas menyatakan bahwa pada penelitian ini tingkat kesejahteraan keuangan tinggi

didominasi oleh responden yang belum menikah sebesar 57,7%. Sementara itu tingkat
kesejahteraan keuangan sedang sebagai jumlah responden yang paling banyak, tidak ada
perbedaan antara responden yang belum dan sudah menikah yaitu masing-masing sebesar 50%.

Tabel 4.13 Kesejahteraan Keuangan berdasarkan Gender

Tingkat Kesejahteraan
Keuangan
1 2 3 Total
GENDER | Wanita | Count 2 51 35 88
% within | 2,3% | 58,0% | 39,8% | 100,0%
GENDER
Pria Count 0 13 17 30
% within | 0,0% | 43,3% | 56,7% | 100,0%
GENDER
Total Count 2 64 52 118
% within | 1,7% | 54,2% | 44,1% | 100,0%
GENDER

Sumber: Data diolah (2024)
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Tabel di atas menyatakan bahwa pada penelitian ini didominasi oleh responden wanita dan

mencapai kesejahteraan keuangan tingkat sedang sebesar 58%. Sedangkan tingkat kesejahteraan

yang tinggi didominasi oleh responden pria sebesar 56,7%.

Tabel 4.14 Kesejahteraan Keuangan berdasarkan Domisili

Tingkat Kesejahteraan
Keuangan

Rendah | Sedang | Tinggi | Total
Domisili | DI Count 0 2 2 4
% 0,0% | 50,0% | 50,0% | 100,0%

within

Domisili
Jabodetabek | Count 2 20 27 49
% 4,1% | 40,8% | 55,1% | 100,0%

within

Domisili
Jawa Barat | Count 0 4 5 9
% 0,0% | 44,4% | 55,6% | 100,0%

within

Domisili
Jawa Count 0 7 2 9
Tengah % 0,0% | 77,8% | 22,2% | 100,0%

within

Domisili
Jawa Timur | Count 0 2 3 5
% 0,0% | 40,0% | 60,0% | 100,0%

within

Domisili
Kalimantan | Count 0 1 0 1
% 0,0% | 100,0% | 0,0% | 100,0%

within

Domisili
Sumatera Count 0 3 2 5
% 0,0% | 60,0% | 40,0% | 100,0%

within

Domisili
Yogyakarta | Count 0 25 11 36
% 0,0% | 69,4% | 30,6% | 100,0%

within

Domisili
Total Count 2 64 52 118
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%
within
Domisili
Sumber: Data diolah (2024)

Sebagai domisili terbanyak pada penelitian ini yaitu Jabodetabek sebesar 42%, tabel di atas

1,7% | 54,2% | 44,1% | 100,0%

menyatakan bahwa pada penelitian ini responden Jabodetabek mencapai kesejahteraan keuangan
tingkat tinggi sebesar 55,1%. Kemudian Yogyakarta yang menempati posisi domisili kedua
tertinggi sebesar 69,4%.

4.2.2 Literasi Keuangan
Berdasarkan rumus di atas, hasil skor dan skala likert variabel literasi keuangan dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.15 Kategorisasi Literasi Keuangan

Minimum{Maximum({Mean| Std. |Keterangan
Deviation

Pemahaman|LK1 1 6| 4,09 1,140|Cukup Tinggi
produk
keuangan
Pemahaman|LK2 1 6| 4,40 1,192Tinggi
konsep LK3 1 6| 3,92  1,424Cukup Tinggi
Keuangan "y 1 6 468 1,169Tinggi
Pemahaman|LK5 1 6| 4,88 1,163[Tinggi
mengenai
risiko LK6 1 6 414  1,307ICukup Tinggi
keuangan 7 1 6 3,86  1,410/Cukup Tinggi

Rata-rata Literasi Keuangan 4,28 Cukup Tinggi

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada penelitian ini nilai rata-rata keseluruhan skor
jawaban responden pada variabel literasi keuangan adalah cukup tinggi yaitu sebesar 4,28. Hasil
rata-rata yang paling tinggi utamanya ditunjukkan pada indikator pemahaman mengenai konsep
keuangan.

Tabel 4.14 Literasi Keuangan berdasarkan Pendapatan

PENDAPATAN Total
1 | 2 | 3| 4] 5] s
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Tingkat Renda 4 2 0 0 0 0 6
Literasi h

Keuanga | Sedang 24 19 11 3 2 1 60
n Tinggi 13 15 14 4 5 1 52
Total 41 36 25 7 7 2 118

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan bahwa responden yang berpenghasilan tinggi
tidak serta merta memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi pula. Responden yang memiliki
tingkat literasi keuangan sedang dan tinggi tinggi justru mendominasi pada pendapatan di bawah
Rp 2.000.000, Rp 2.000.000 — Rp 3.500.0000, dan juga Rp 3.500-000 — Rp 5.500.000.

Tabel 4.17 Literasi Keuangan berdasarkan Status Pernikahan

PERNIKAHAN

Sudah Belum

menikah | % menikah % Total
Tingkat Rendah 3| 6% 3| 5% 6
Literasi Sedang 30 | 56% 30 | 47% 60
Keuangan  ["Tinggi 21 | 39% 31 | 48% 52
Total 54 64 118

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan bahwa responden yang belum menikah
memiliki tingkat literasi keuangan tinggi terbanyak yaitu sebesar 48% sedangkan responden yang

sudah menikah didominasi oleh tingkat literasi keuangan sedang senilai 56%.

Tabel 4.18 Literasi Keuangan berdasarkan Gender

GENDER
Laki-
Perempuan | % laki % Total

Tingkat Rendah 6| 7% 0 0% 6
Literasi | Sedang 49 | 56 11| 37% 60
Keuanga %
n Tinggi 33| 38 19 63% 52

%
Total 88 30 118

Sumber: Data diolah (2024)
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Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan bahwa responden laki-laki memiliki tingkat
literasi keuangan tinggi terbanyak yaitu sebesar 63% sedangkan responden perempuan didominasi

oleh tingkat literasi keuangan sedang senilai 56%.

4.2.3 Sikap terhadap Uang
Berdasarkan rumus di atas, hasil skor dan skala likert variabel sikap terhadap uang dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.19 Kategorisasi Sikap terhadap Uang

Minimum | Maximum | Mean Std. Keterangan
Deviation
Obsesi SU1 1 6| 3,19 1,485 | Cukup Rendah
SuU2 1 5| 1,83 1,081 | Sangat Rendah
Retensi SU3 2 6| 5,49 0,748 | Sangat Tinggi
SuU4 3 6| 5,54 0,636 | Sangat Tinggi
SU5 2 6| 5,42 0,721 | Sangat Tinggi
Perasaan SU6 1 6| 3,27 1,466 | Cukup Rendah
ketidakcukupan
SuU7 1 6| 2,72 1,443 | Cukup Rendah
Sus 1 6| 2,39 1,334 | Rendah
Usaha SU9 1 6| 485 1,122 | Tinggi
mendapatkan
uang SU10 2 6| 491 0,996 | Tinggi
Rata-rata Sikap terhadap Uang 3,96 Cukup Tinggi

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada penelitian ini nilai rata-rata keseluruhan skor
jawaban responden pada variabel sikap terhadap uang adalah cukup tinggi yaitu sebesar 3,96.
Dengan rincian tingkat obsesi yang cukup rendah. Hal ini diwakilkan oleh keyakinan responden
bahwa uang bukan satu-satunya hal yang dapat diandalkan dalam hidup dan tidak tertarik
memamerkan keberhasilan keuangannya. Retensi yang sangat tinggi, sikap ini dapat tercermin dari
kemampuan responden untuk menabung demi masa depannya. Perasaan ketidakcukupan yang
cukup rendah, sikap ini menggambarkan perilaku responden yang merasa cukup dengan apa yang
telah dimiliki, sudah dapat memenuhi kebutuhan saat ini, serta tidak membanding-bandingkan apa
yang dimiliki dengan yang orang lain miliki. Usaha untuk mendapatkan uang yang tinggi, hal ini

berarti responden merupakan orang yang giat berusaha menghasilkan uang demi memenuhi
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kebutuhannya. Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini, responden memiliki
kecenderungan obsesi rendah, retensi tinggi, perasaan ketidakcukupan rendah, dan usaha yang

tinggi. Hal ini merupakan kombinasi sikap terhadap uang yang baik.

4.2.4 Tekanan Keuangan
Berdasarkan rumus di atas, hasil skor dan skala likert variabel tekanan keuangan dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.20 Kategorisasi Tekanan Keuangan

Minimum | Maximum | Mean Std. Keterangan
Deviation

Kesulitan | TK1 1 6| 222 1,199 | Rendah
memenuhi "o 1 5| 191 1,132 | Rendah
kebutuhan - = 3 1 6| 170| 1,032 | Sangat Rendah
saat ini.
Kecemasan | TK4 1 6| 2,79 1,563 | Cukup Rendah
dengan TK5 1 6| 2,84 1,456 | Cukup Rendah
kondisi TK6 1 6| 292 1,586 | Cukup Rendah
keuangan
saat ini.
Gangguan | TK7 1 6| 245 1,459 | Rendah
fisik
dan/atau
psikis
karena
kondisi TKS8 1 5/ 191 1,132 | Rendah
keuangan  [TKg 1 6| 200 1,205 | Rendah
saat Inl.

Rata-rata Tekanan Keuangan 2,30 Rendah

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada penelitian ini nilai rata-rata keseluruhan skor
jawaban responden pada variabel tekanan keuangan adalah rendah yaitu sebesar 2,30. Hasil rata-
rata yang paling rendah utamanya ditunjukkan pada indikator gangguan fisik dan/atau psikis
karena kondisi keuangan saat ini.

Tabel 4.21 Tekanan Keuangan berdasarkan Pendapatan

Tingkat Tekanan Keuangan Total
Rendah | % | Sedang | % | Tinggi | %

PENDAPATAN |1 26 | 63 13| 32 2| 5 41
% % %
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2 25| 61 9| 25 2| 6 36
% % %

3 14| 34 11| 44 0| O 25
% % %

4 5| 12 2| 29 0| O 7
% % %

5 5| 12 2| 29 0| O 7
% % %

6 2| 5% 0| 0% 0| O 2
%

Total 77 37 4 118

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan bahwa responden yang berpenghasilan rendah
tidak serta merta memiliki tingkat tekanan keuangan yang tinggi pula. Responden yang memiliki
tingkat tekanan keuangan rendah dan sedang justru mendominasi pada pendapatan di bawah Rp
2.000.000 dan Rp 2.000.000 — Rp 3.500.0000.

Tabel 4.22 Tekanan Keuangan berdasarkan Status Pernikahan

Tingkat Tekanan Keuangan Total
Rendah | % | Sedang | % | Tinggi | %
PERNIKAHAN | Sudah 40 | 74 12| 22 2| 4 54
menikah % % %
Belum 37| 58 25| 39 2| 3 64
menikah % % %
Total 77 37 4 118

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan bahwa responden yang belum menikah
memiliki tingkat tekanan keuangan rendah terbanyak yaitu sebesar 58% begitupun responden yang
sudah menikah didominasi oleh tingkat tekanan keuangan rendah senilai 74%.

Tabel 4.23 Tekanan Keuangan berdasarkan Gender

Tingkat Tekanan Keuangan Total
Rendah | % | Sedang | % | Tinggi | %
GENDER | Perenpuan 52 | 59% 32| 36% 4| 5% 88
Laki-laki 25| 83% 5| 17% 0| 0% 30
Total 77 37 4 118
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Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan bahwa responden laki-laki memiliki tingkat
tekanan keuangan rendah terbanyak yaitu sebesar 83% begitupun responden perempuan
didominasi oleh tingkat tekanan keuangan sedang senilai 59%.

4.2.5 Pendapatan
Berdasarkan hasil penelitian, hasil skor pendapatan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.24 Pendapatan berdasarkan Domisili

Pendapatan
Rp Rp Rp Rp
2.000.000 | 3.500.000 | 5.500.000 | 9.000.000
>Rp <Rp -Rp -Rp -Rp -Rp
15.000.000 | 2.000.000 | 3.500.000 | 5.500.000 | 9.000.000 | 15.000.000 | Total
Domisili | DIl Count 0 1 2 0 0 1 4
% 0,0% 25,0% 50,0% 0,0% 0,0% 25,0% | 100,0%
within
Domisili
Jabodetabek | Count 2 9 15 16 5 2 49
% 4,1% 18,4% 30,6% 32,7% 10,2% 4,1% | 100,0%
within
Domisili
Jawa Barat | Count 0 3 2 3 0 1 9
% 0,0% 33,3% 22,2% 33,3% 0,0% 11,1% | 100,0%
within
Domisili
Jawa Count 0 6 2 0 0 1 9
Tengah % 0,0% 66,7% 22,2% 0,0% 0,0% 11,1% | 100,0%
within
Domisili
Jawa Timur | Count 0 0 4 0 0 1 5
% 0,0% 0,0% 80,0% 0,0% 0,0% 20,0% | 100,0%
within
Domisili
Kalimantan | Count 0 0 0 1 0 0 1
% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 0,0% 0,0% | 100,0%
within
Domisili
Sumatera Count 0 0 3 1 1 0 5
% 0,0% 0,0% 60,0% 20,0% 20,0% 0,0% | 100,0%
within
Domisili
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Yogyakarta | Count 0 22 8 4 1 1 36
% 0,0% 61,1% 22,2% 11,1% 2,8% 2,8% | 100,0%
within
Domisili
Total Count 2 41 36 25 7 7 118
% 1,7% 34,7% 30,5% 21,2% 5,9% 5,9% | 100,0%
within
Domisili
Sumber: Data diolah (2024)

Sebagai domisili terbanyak pada penelitian ini yaitu Jabodetabek sebesar 42%, tabel di atas
menyatakan bahwa pada penelitian ini Jabodetabek didominasi oleh responden yang
berpendapatan Rp 3.500.000 — Rp 5.500.000 sebesar 32,7%. Kemudian Yogyakarta yang
menempati posisi domisili kedua tertinggi sebesar 69,4%, didominasi oleh responden yang
berpendapatan di bawah Rp 2.000.000 sebesar 61,1%.

Tabel 4.25 Pendapatan berdasarkan Status Pernikahan
Pendapatan Total
Rp Rp Rp Rp
2.000.000 | 3.500.000 | 5.500.000 | 9.000.000
>Rp <Rp -Rp -Rp -Rp -Rp
15.000.000 | 2.000.000 | 3.500.000 | 5.500.000 | 9.000.000 | 15.000.000
Pernikahan | Belum | Count 1 30 14 15 1 3 64
% within 1,6% 46,9% 21,9% 23,4% 1,6% 4,7% | 100,0%
Pernikahan
Sudah | Count 1 11 22 10 6 4 54
% within 1,9% 20,4% 40,7% 18,5% 11,1% 7,4% | 100,0%
Pernikahan
Total Count 2 41 36 25 7 7 118
% within 1,7% 34,7% 30,5% 21.2% 5,9% 5,9% | 100,0%
Pernikahan

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan bahwa responden yang belum menikah
didominasi pendapatan di bawah Rp 2.000.000 sebesar 46,9%. Sedangkan responden yang sudah
menikah didominasi oleh pendapatan Rp 2.000.000 — Rp 3.500.000 senilai 40,7%.

4.2.6 Status Pernikahan

Berdasarkan hasil penelitian, hasil skor status pernikahan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.26 Status Penikahan berdasarkan Domisili

Pernikahan
Belum | Sudah | Total
Domisili | DI Count 3 1 4
% within 75,0% | 25,0% | 100,0%
Domisili
Jabodetabek | Count 23 26 49
% within 46,9% | 53,1% | 100,0%
Domisili
Jawa Barat | Count 6 3 9
% within 66,7% | 33,3% | 100,0%
Domisili
Jawa Count 7 2 9
Tengah % within 77,8% | 22,2% | 100,0%
Domisili
Jawa Timur | Count 1 4 5
% within 20,0% | 80,0% | 100,0%
Domisili
Kalimantan | Count 0 1 1
% within 0,0% | 100,0% | 100,0%
Domisili
Sumatera Count 3 2 5
% within 60,0% | 40,0% | 100,0%
Domisili
Yogyakarta | Count 21 15 36
% within 58,3% | 41,7% | 100,0%
Domisili
Total Count 64 54 118
% within 54,2% | 45,8% | 100,0%
Domisili

Sumber: Data diolah (2024)

Sebagai domisili terbanyak pada penelitian ini yaitu Jabodetabek sebesar 42%, tabel di atas
menyatakan bahwa pada penelitian ini Jabodetabek didominasi oleh responden yang sudah
menikah sebesar 53,1%. Kemudian Yogyakarta yang menempati posisi domisili kedua tertinggi
sebesar 69,4%, didominasi oleh responden yang belum menikah sebesar 58,3%.

4.3 Hasil Uji Instrumen

4.3.1 Uji Validitas
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan program SPSS versi 25,
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dimana pengujian dilakukan dengan melihat nilai corrected item-total correlation (r hitung) dan
signifikansi masing—masing butir pertanyaan. Berikut hasil uji validitas instrumen pada penelitian
ini.

Tabel 4.27 Hasil Uji Validitas

Sig.
Variabel Butir | Hitung | Signifikansi | R Hitung | R Tabel | Kesimpulan
Kesejahteraan | KK1 0.025 0.05 0.698 0.632 | Valid
Keuangan KK2 0.010 0.05 0.768 0.632 | Valid
KK3 0.001 0.05 0.868 0.632 | Valid
KK4 0.030 0.05 0.681 0.632 | Valid
KK5 0.008 0.05 0.78 0.632 | Valid
KK6 0.421 0.05 0.287 0.632 | Tidak Valid
KK7 0.002 0.05 0.843 0.632 | Valid
KK8 0.006 0.05 0.798 0.632 | Valid
KK9 0.013 0.05 0.746 0.632 | Valid
KK10 0.283 0.05 0.376 0.632 | Tidak Valid
KK11 0.537 0.05 0.222 0.632 | Tidak Valid
KK12 0.036 0.05 0.666 0.632 | Valid
KK13 0.013 0.05 0.746 0.632 | Valid
KK14 0.008 0.05 0.778 0.632 | Valid
KK15 0.006 0.05 0.793 0.632 | Valid
KK16 0.008 0.05 0.778 0.632 | Valid
Literasi LK17 0.016 0.05 0.733 0.632 | Valid
Keuangan LK18 0.052 0.05 0.627 0.632 | Tidak Valid
LK19 0.183 0.05 0.457 0.632 | Tidak Valid
LK20 0.095 0.05 0.556 0.632 | Tidak Valid
LK21 0.006 0.05 0.794 0.632 | Valid
LK22 0.044 0.05 0.644 0.632 | Valid
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Lk23 | 0118 0.05 0526 |  0.632 | Tidak Valid
Lk24 | 0015 0.05 0.737 |  0.632 | Valid
LK25 | 0.868 0.05 0.06 |  0.632 | Tidak Valid
LK26 | 0.032 0.05 0.677 |  0.632 | Valid
Lk27 | 0.030 0.05 0.683 |  0.632 | Valid
LK28 | 0015 0.05 0.736 | 0.632 | Valid
Sikap SU29 | 0.945 0.05 0.025|  0.632 | Tidak Valid
terhadap Uang I"g 136 | 0.036 0.05 0.664|  0.632 | Valid
SU3L | 0.047 0.05 0.638 | 0.632 | Valid
SU32 | 0.046 0.05 0.64| 0632 | Valid
SU33 | 0.046 0.05 0.64| 0632 | Valid
SU34 | 0.005 0.05 0.802 | 0.632 | Valid
SU3s | 0.007 0.05 0.79| 0632 | Valid
SU36 | 0.004 0.05 0.819| 0632 | valid
SU37 | 0.001 0.05 0.864 | 0.632 | Valid
suss | 0012 0.05 0.753|  0.632 | Valid
SU39 | 0.003 0.05 0.822| 0632 | valid
SU40 | 0.667 0.05 0.155 |  0.632 | Tidak Valid
Tekanan TK4L | 0.032 0.05 0.676 | 0.632 | Valid
Keuangan TK42 0.000 0.05 0.911 0.632 | Valid
TK43 | 0.000 0.05 1] 0632 Valid
TK44 | 0.027 0.05 0.691| 0632 | valid
TK45 | 0.016 0.05 0732  0.632 | valid
TK46 | 0.024 0.05 0.7| 0632 | Valid
TK47 | 0.009 0.05 0.768 | 0.632 | Valid
TK48 | 0.009 0.05 0.773|  0.632 | Valid
TK49 | 0.000 0.05 1] 0632] Valid

Sumber: Data diolah (2024)
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Dalam pengujian ini, butir pernyataan dinyatakan valid jika nilai r hitung signifikan dan
nilainya melebihi nilai r tabel. Berdasarkan tabel r, nilai r tabel untuk sampel uji sebanyak 10
responden (a = 5%) adalah 0.632, sehingga dalam pengujian ini, butir pertanyaan dinyatakan valid
jika r hitung signifikan dan nilainya melebihi 0.632. Berdasarkan Tabel 4.2.1 menunjukkan bahwa
dari 49 butir pernyataan ada 10 butir tidak valid dan 39 butir valid. Sehingga 10 butir tersebut perlu
dieliminasi dan 39 butir lainnya dapat digunakan untuk mengukur variabel kesejahteraan

keuangan, literasi keuangan, sikap terhadap uang, dan tekanan keuangan.

4.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas yang digunakan adalah uji reliabilitas Cronbach'’s Alpha dimana instrumen
dikatakan reliabel jika nilai cronbach's alpha > r tabel. Hasil uji reliabilitas masing-masing
variabel dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.28 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's

Variabel Butir | Alpha R Tabel | Kesimpulan

Kesejahteraan KK1 0.843 0.632 | Reliabel

Keuangan KK2 0.844 0.632 | Reliabel
KK3 0.854 0.632 | Reliabel
KK4 0.853 0.632 | Reliabel
KK5 0.850 0.632 | Reliabel
KK6 0.847 0.632 | Reliabel
KK7 0.836 0.632 | Reliabel
KK8 0.828 0.632 | Reliabel
KK9 0.832 0.632 | Reliabel
KK10 0.840 0.632 | Reliabel
KK11 0.847 0.632 | Reliabel
KK12 0.851 0.632 | Reliabel
KK13 0.836 0.632 | Reliabel
KK14 0.836 0.632 | Reliabel
KK15 0.836 0.632 | Reliabel
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KK16 0.850 0.632 | Reliabel
Literasi LK17 0.846 0.632 | Reliabel
Keuangan LK18 0.844 0.632 | Reliabel
LK19 0.837 0.632 | Reliabel
LK20 0.845 0.632 | Reliabel
LK21 0.851 0.632 | Reliabel
LK22 0.841 0.632 | Reliabel
LK23 0.839 0.632 | Reliabel
LK24 0.845 0.632 | Reliabel
LK25 0.839 0.632 | Reliabel
LK26 0.840 0.632 | Reliabel
LK27 0.844 0.632 | Reliabel
LK28 0.839 0.632 | Reliabel
Sikap terhadap SU29 0.843 0.632 | Reliabel
Uang SU30 0.848 0.632 | Reliabel
SU31 0.837 0.632 | Reliabel
SU32 0.848 0.632 | Reliabel
SU33 0.846 0.632 | Reliabel
SU34 0.844 0.632 | Reliabel
SU35 0.839 0.632 | Reliabel
SU36 0.833 0.632 | Reliabel
SU37 0.838 0.632 | Reliabel
SU38 0.832 0.632 | Reliabel
SU39 0.835 0.632 | Reliabel
SU40 0.842 0.632 | Reliabel
Tekanan TK41 0.843 0.632 | Reliabel
Keuangan TK42 0.849 0.632 | Reliabel
TK43 0.838 0.632 | Reliabel
TK44 0.845 0.632 | Reliabel
TK45 0.846 0.632 | Reliabel
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TK46 0.847 0.632 | Reliabel
TK47 0.840 0.632 | Reliabel
TK48 0.838 0.632 | Reliabel
TK49 0.831 0.632 | Reliabel

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel r, nilai r tabel untuk sampel uji sebanyak 10 responden (a = 5%) adalah

0.632. Sehingga dalam pengujian ini, butir pertanyaan dinyatakan reliabel jika r hitung nilainya

melebihi 0.632. Berdasarkan Tabel 4.2.2 menunjukkan bahwa dari 49 butir pernyataan semua

pernyataan memiliki hasil yang reliabel. Sehingga seluruh butir dapat digunakan untuk mengukur

variabel kesejahteraan keuangan, literasi keuangan, sikap terhadap uang, dan tekanan keuangan.

4.4. Hasil Hasil Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah variabel residual yang terdapat dalam

model regresi mengikuti distribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan

metode uji Kolmogorov-Smirnov. Data hasil pengujian normalitas adalah sebagai berikut.

Tabel 4.29 Hasil Uji Normalitas

Unstandardize

d Residual Signifikansi | Kesimpulan

N 118
Normal Mean 0.0000000
Parameters | Std. 7.91630773

Deviatio

n
Most Absolute 0.077
Extreme Positive 0.037
Differences | Negative -0.077
Test Statistic 0.077
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Asymp. Sig. (2-tailed)

0.085

0.05 | Normal

Terdistribusi

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas adalah senilai 0.085 yang lebih besar

daripada nilai signifikansi 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

4.4.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Data yang memiliki sifat multikolinearitas dapat menyebabkan penyimpangan arah

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang berarti bahwa efek yang

diharapkan dari suatu variabel dapat berubah sebaliknya. Berikut data hasil uji multikolinearitas

pada penelitian ini.

Tabel 4.30 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Standar | Standar
Tolerance | VIF | Tolerance | VIF Hasil Tolerance Hasil VIF

Literasi 0.983 | 1.017 Tidak Tidak

Keuangan 0.1 10 | Multikolinearitas | Multikolinearitas
Sikap 0.756 | 1.323

terhadap Tidak Tidak

uang 0.1 10 | Multikolinearitas | Multikolinearitas
Tekanan 0.752 | 1.329 Tidak Tidak

Keuangan 0.1 10 | Multikolinearitas | Multikolinearitas

Variabel dependen: Kesejahteraan keuangan

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance

ketiga variabel independen bernilai lebih besar dari 0.1 yaitu 0.983 untuk literasi keuangan, 0.756

untuk sikap terhadap uang, dan 0.752 untuk tekanan keuangan. Begitupun dengan hasil VIF ketiga

variabel independen yang bernilai lebih kecil dari 10 yaitu 1.017 untuk literasi keuangan, 1.323
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untuk sikap terhadap uang, dan 1.329 untuk tekanan keuangan. Sehingga data pada penelitian ini

lolos uji multikolinearitas berdasarkan kedua Kriteria tersebut.

4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastis
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah varians residual dari sebuah
model regresi tetap konstan. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser.
Berikut data hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini.
Tabel 4.31 Hasil Uji Heteroskedastis

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std. Signifi
B Error Beta t Sig. kansi Kesimpulan
(Constant) 2.637 | 3.484 0.757 | 0.451 Tidak
0.05 | Heteroskedastisitas
Literasi 0.049 | 0.067 0.068 | 0.730 | 0.467
Keuangan Tidak
0.05 | Heteroskedastisitas
Sikap 0.009 | 0.085 0.011 | 0.103 | 0.918
terhadap Tidak
Uang 0.05 | Heteroskedastisitas
Tekanan 0.098 | 0.058 0.179 | 1.694 | 0.093
Keuangan Tidak
0.05 | Heteroskedastisitas

Variabel dependen: Kesejahteraan keuangan

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas, hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara variabel
independen dan residual absolut lebih besar dari 0.05. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada data penelitian ini.

4.5. Hasil Uji Hipotesis
Dengan asumsi distribusi normal dan homoskedastisitas (varians yang sama antara
kelompok), uji-t dilakukan untuk menentukan signifikansi pengaruh faktor independen terhadap

variabel dependen. Berikut data hasil uji-t pada penelitian ini.

Tabel 4.32 Hasil Uji t
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Unstandardize | Standardized
d Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta T Sig. Kesimpulan
(Constant) | 39,105 | 6,351 6,157 | 0,000
. . 0,745 | 0,124 0,445 | 6,002 | 0,000
Literasi Berpengaruh
Keuangan positif
' 0,148 | 0,163 0,080 | 0,905 | 0,367 | _.
Sikap Tidak
terhadap berpengaruh
Uang Peng
-0,593 | 0,105 -0,469 | -5,651 | 0,000
Tekanan Berpengaruh
Keuangan negatif

Sumber: Data diolah (2024)

Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan dan tekanan
keuangan nilai signifikansinya lebih dari 0.05 (0=5%) yaitu 0.000 sehingga literasi keuangan dan
tekanan berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependennya yaitu kesejahteraan keuangan.
Nilai koefisien 0.745 menunjukkan hasil yang sesuai dengan H1 dan -0.593 sesuai dengan H3
Maka, H1 dan H3 diterima. Sedangkan pada variabel sikap terhadap uang nilai signifikansinya
kurang dari 0.05 yaitu 0.367 dan nilai koefisiennya menunjukkan hasil positif sebesar 0,148. Maka,
H2 ditolak.

Uji F pada penelitian ini digunakan mengevaluasi pengaruh dari semua model variabel
independen atau secara simultan terhadap variabel dependen. kriteria berikut untuk menerima atau
menolak hipotesis nol dan merumuskan kesimpulan. Berikut data hasil uji F pada penelitian ini.

Tabel 4.33 Hasil Uji F dan Uji R?

Sum of Mean Adjusted R
Squares Df | Square F Sig. Square Kesimpulan
Regression 5441.597 511088.319 | 16.632 | 0.000 0.400
Berpengaruh
Residual 7328.878 | 112 65.436

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000. Ketentuan
pada uji F adalah jika nilai signifikansi F < 0,05, maka hipotesis nol (H,) ditolak dan menunjukkan

bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel
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dependen. Hal ini berarti literasi keuangan, sikap terhadap uang, dan tekanan keuangan
berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan keuangan pekerja organisasi nirlaba di
Indonesia.

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang
diberikan oleh variabel independen secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel
dependen. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil R? pada penelitian ini yaitu 0.400.
Nilai R-squared yang semakin mendekati 1, mengartikan bahwa semakin baik modelnya dalam
menjelaskan variasi dalam data. Hal tersebut berarti hubungan yang terjadi antara variabel X
terhadap variabel Y semakin kuat. Nilai Rz 0.400 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh simultan
antara literasi keuangan, sikap terhadap uang, dan tekanan keuangan terhadap kesejahteraan

keuangan sebesar 0.400 atau 40% sedangkan 60% dipengaruhi oleh variabel lain.

4.5. Pembahasan

4.5.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kesejahteraan Keuangan

Literasi keuangan terbukti secara empiris memengaruhi secara positif kesejahteraan
keuangan pada penelitian ini. Literasi keuangan membuat seseorang memiliki pemahaman yang
baik tentang produk, konsep, dan risiko keuangan sehingga dapat meningkatkan kemampuan
individu untuk mengambil keputusan finansial yang tepat. Hal ini juga didukung oleh data
pendapatan responden yang didominasi oleh individu yang berpenghasilan rendah. Namun dengan
pemahaman yang baik akan produk keuangan, konsep keuangan, serta risiko keuangan individu
dapat lebih bijaksana mengambil keputusan. Keputusan-keputusan finansial yang tepat membawa
individu mencapai kesejahteraan keuangan. Sebagaimana hipotesis pada penelitian ini, semakin
tinggi tingkat literasi seseorang, semakin tinggi pula kesejahteraan keuangan yang dapat dicapai.

Hasil pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Philippas & Avdoulas (2019) yang
dalam studinya menyatakan bahwa literasi keuangan dapat menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan financial well-being di kalangan mahasiswa di Yunani. Selain itu, Younas et al.,
(2019) juga mengkaji mengenai kemampuan untuk mengendalikan diri serta literasi keuangan

yang dapat memengaruhi financial well-being melalui perilaku keuangan.
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4.5.2 Pengaruh Sikap terhadap Uang pada Kesejahteraan Keuangan

Sikap terhadap uang tidak berpengaruh pada kesejahteraan keuangan. Hal ini berarti
membuktikan bahwa hipotesis pada penelitian ini tidak terbukti. Saat seseorang memiliki sikap
terhadap uang yang positif tidak serta merta mencapai kesejahteraan yang tinggi. Begitu pun
sebaliknya, saat seseorang memiliki sikap terhadap uang yang negatif tidak berarti seseorang tidak
mencapai kesejahteraan keuangan, terutama dalam jangka waktu pendek.

Sebagaimana hasil penelitian Silva & Dias (2023) yang menemukan bahwa sikap terhadap
uang tidak berpengaruh signifikan terhadap financial well-being melalui kepuasan finansial. Pada
penelitian Silva & Dias ini responden adalah warga Portugal yang berpendapatan rendah dengan
tingkat kebahagiaan rata-rata namun dapat mencapai kepuasan finansial dan kesejahteraan
keuangan. Dimana karakteristik responden pada penelitian ini juga didiominasi oleh orang yang
berpenghasilan rendah dan menengah. Hal ini bisa menjadi karakteristik yang memang didapati
pada responden berpenghasilan rendah.

Di sisi lain, penelitian Sesini & Lozza (2023) menyatakan bahwa orang dengan pendapatan
lebih rendah cenderung memiliki persepsi pentingnya uang yang berbeda dibandingkan dengan
individu dari kelas sosial yang lebih tinggi. Beberapa orang dengan pendapatan lebih rendah
mungkin menganggap uang sangat penting, sementara yang lain mungkin menganggapnya kurang
penting dibandingkan dengan orang-orang dari kelas sosial yang lebih tinggi. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam pandangan dan sikap terhadap uang di antara individu-
individu dari kelompok pendapatan yang lebih rendah dan hasil penelitian ini belum menunjukkan
pola yang konsisten. Hal ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut untuk memahami
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pentingnya uang bagi individu dengan tingkat
pendapatan yang berbeda.

Stumm et al., (2013) menyebutkan salah satu alasan inkonsistensi hasil penelitian sikap
terhadap uang dikarenakan secara prinsip, sikap merujuk pada perasaan, opini, dan pendekatan
umum seseorang terhadap orang atau objek tertente. Berbeda dengan kepribadian, sikap sering
dipengaruhi oleh faktor situasional dan keadaan, sehingga diyakini bahwa sikap cenderung kurang
stabil dibandingkan dengan ciri-ciri kepribadian. Sebagaimana hasil pada penelitian ini, pekerja
organisasi nirlaba memiliki kecenderungan sikap terhadap uang yang positif yaitu tidak terobsesi

dengan uang, rajin menabung, merasa cukup dengan uang yang dimiliki, serta bekerja keras untuk
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menghasilkan uang pada situasi dan kondisi saat ini. Namun hasil tersebut dapat berubah pada
situasi dan kondisi yang berbeda.

Sesini & Lozza (2023) menyajikan dua alasan lain yang menguatkan inkonsistensi ini.
Pertama, berkaitan dengan motif metodologis dan sosial. Pada aspek metodologis, ada
keterbatasan antara skala yang digunakan. Selain itu kompleksitas konstruksi uang yang dipenuhi
dengan muatan simbolis yang kuat dan beragam, sehingga membuatnya sulit untuk diselidiki dan
diinterpretasikan.

Kedua mengenai faktor sosial, budaya, ekonomi, dan sejarah. Faktanya, hanya 8% dari
studi Sesini & Lozza (2023) yang melibatkan perspektif lintas budaya:. Studi tersebut memberikan
hasil yang lebih konsisten yang menunjukkan kecenderungan di negara-negara yang lebih miskin
untuk menampilkan minat yang lebih besar terhadap uang dibandingkan dengan masyarakat yang
lebih kaya. Di sisi lain, sangat mungkin orang-orang dari berbagai belahan dunia lain memberikan
nilai yang berbeda terhadap uang. Dengan demikian perbedaan budaya dan variabel makro-
ekonomi mungkin menjadi penyebab hasil yang tidak konsisten tersebut.

Sehingga berdasarkan penjelasan tersebut, meskipun pada penelitian ini menghasilkan
sikap terhadap uang yang positif, tidak serta merta mempengaruhi kesejahteraan keuangan pekerja

organisasi nirlaba secara signifikan.

4.5.3 Pengaruh Tekanan Keuangan pada Kesejahteraan Keuangan

Tekanan keuangan terbukti memengaruhi secara negatif kesejahteraan keuangan. Pada
penelitian ini tekanan keuangan ditandai dengan kesulitan memenuhi kebutuhan, kecemasan
dengan kondisi keuangan, serta gangguan fisik dan/atau psikis karena kondisi keuangan dengan
hasil yang rendah. Saat seseorang mengalami tekanan keuangan, orang tersebut sedang berada
dalam masalah keuangan yang membutuhkan solusi untuk keluar dari masalah tersebut.
Sedangkan, tekanan keuangan sendiri dapat membuat individu kurang bijak mengambil keputusan
hingga semakin jauh dari kesejahteraan keuangan. Sebagaimana hipotesis pada penelitian ini jika
tekanan keuangan berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan keuangan. Dimana saat tekanan
keuangan semakin rendah, maka akan semakin tinggi kesejahteraan keuangan seseorang.

Hal ini sejalan dengan penelitian Nykiforuk et al., (2023) yang menjelaskan bagaimana
berbagai faktor yang menjadi akar penyebab dan dampak tekanan finansial serta buruknya

financial well-being yang saling berhubungan. Studi Sabri & Zakaria (2015) juga menunjukkan
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korelasi yang cukup kuat antara tingkat financial well-being dengan tingkat tekanan finansial.
Faktor-faktor karakteristik demografis (seperti jenis kelamin dan pendapatan bulanan rumah
tangga) juga berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat financial well-being seseorang.
Namun, yang paling dominan di antara faktor-faktor tersebut adalah tekanan finansial yang

menjadi penyumbang utama terhadap tingkat financial well-being seseorang.

4.5.4 Pendapatan, Status Pernikahan, Domisili, dan Gender pada Kesejahteraan Keuangan
Penelitian ini menghasilkan kesejahteraan sedang menuju tinggi. Responden 35% didominasi oleh
mereka yang berpendapatan rendah yaitu berpendapatan di bawah Rp 2.000.000. Dari angka
tersebut, 70,73% mencapai kesejahteraan keuangan tingkat sedang dan 29,27% mencapai
kesejahteraan keuangan tingkat tinggi. Bahkan tidak ada yang mengalami kesejahteraan tingkat
rendah. Hasil penelitian yang unik ini disebabkan oleh terbatasnya kebutuhan mereka. Hal ini
menjadi fenomena pada masyarakat berpenghasilan rendah bahwa kebutuhan mereka tidaklah
banyak. Kebutuhan makan, hanya untuk makanan pokok. Kebutuhan tempat tinggal, dapat
direpresentasikan dengan ketersediaan tempat tinggal yang dapat melindungi mereka dengan
secukupnya saja. Kebutuhan akan pendidikan, dapat terlaksana dengan fasilitas pendidikan
sekolah negeri yang diberikan pemerintah.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Supriyanto (2020) bahwa keluarga berpendapatan
rendah memang memiliki kebutuhan yang terbatas karena masih terfokus pada pemenuhan
konsumsi pangan saja. Hal ini dilihat dari rata-rata konsumsi pangan yang lebih tinggi
dibandingkan konsumsi non-pangan. Dengan peningkatan pendapatan, pengeluaran untuk
konsumsi pangan (terdiri dari padi, umbi, ikan, telur, daging, susu, sayuran, buah, minyak,
minuman  dan bumbu dapur) seharusnya bisa terpenuhi, sehingga masyarakat bisa
mengalokasikan pendapatan untuk kebutuhan lain selain pangan (fasilitas rumah tangga, biaya
pendidikan, dan biaya kesehatan).

Dari 42 orang yang berpendapatan di bawah Rp 2.000.000 atau sebesar 58,54% menjawab
bahwa mereka mampu mencukupi kebutuhan selama 1 tahun ke depan. Kebutuhan yang dimaksud
mungkin hanya kebutuhan dasar saja, tanpa mempertimbangkan kualitas dari masing-masing
kebutuhan itu sendiri.

Selain itu hasil demikian juga disebabkan oleh responden yang didominasi oleh mereka

yang belum menikah sebesar 54% sehingga kebutuhannya tidak lebih kompleks dibanding yang
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sudah menikah. Meskipun begitu penelitian ini tidak membahas lebih jauh mengenai apa dan
berapa banyak tanggungan mereka seperti apakah mereka hanya menanggung diri sendiri atau
menjadi tulang punggung keluarga meskipun belum menikah. Penelitian ini juga tidak mencari
tahu latar belakang ekonomi orang tua responden. Kondisi tersebut bisa saja memengaruhi tingkat
kesejahteraan responden. Bagi mereka yang memiliki orang tua berkecukupan, bukan masalah
mendapatkan penghasilan yang tidak seberapa, dikarenakan masih mendapat dukungan dana dan
fasilitas dari orang tua.

Sedangkan responden yang sudah menikah dan berpendapatan di bawah Rp 2.000.000,
memang dipenuhi oleh para perempuan yang dalam memenuhi kebutuhannya mungkin
mendapatkan bantuan dana dari pasangannya. Kondisi lain seperti pendapatan tersebut hanya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan istri, sedangkan kebutuhan rumah tangga sudah dicukupi
oleh suami juga dapat terjadi.

Jika ditelaah lebih jauh, responden yang berpendapatan di bawah Rp 2.000.000 juga
didominasi sebesar 63,41% oleh mereka yang berdomisili di daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah.
Dimana Upah Minimum Provinsi (UMP) Yogyakarta sebesar Rp 1.981.782 (BPS, 2023) dan UMP
Jawa Tengah sebesar Rp 1.958.269 (Arnani, 2022). Sedangkan untuk responden yang berdomisili
di Jabodetabek didominasi 32,65% oleh mereka yang berpendapatan Rp 3,500,000 — Rp
5,500,000. Dimana hal ini sejalan dengan data dari BPS (2023) bahwa UMP DKI Jakarta pada
tahun 2023 sebesar Rp 4.901.798.

Kesejahteraan keuangan juga tidak luput dari agama, sosial, budaya, dan nilai yang dianut.
Pekerja organisasi nirlaba adalah mereka yang mempunyai jiwa sosial tinggi. Bekerja tidak hanya
berdasarkan renumerasi yang didapat namun juga kepuasan batin saat melakukan aktivitas sosial.
Selain menggunakan waktunya pada aktivitas sosial, bagi pekerja organisasi nirlaba juga bukan
hal yang sulit untuk mendonasikan uangnya.

Dittrich & Mey (2021) menemukan bahwa alumni yang menjadi sukarelawan untuk
perguruan tinggi mereka semasa kuliah, menyumbangkan uang lebih banyak secara signifikan
daripada alumni non-sukarelawan. Studi ini juga menyatakan pekerjaan sukarela sebagai indikator
untuk selera filantropi, melaporkan hubungan positif antara memberikan waktu dan uang. Hal ini
berarti bahwa orang yang cenderung memberikan waktu mereka untuk pekerjaan sukarela juga

cenderung memberikan donasi uang. Dengan kata lain, mereka yang berperilaku filantropis dalam
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satu bentuk (misalnya, sukarela) juga cenderung berperilaku filantropis dalam bentuk lainnya
(misalnya, donasi uang).

Berdasarkan hal tersebut, berapa pun pendapatan yang dihasilkan, tetap ada anggaran untuk
berbagi. Bahkan saat ada kenaikan pendapatan, dana untuk berbagi juga meningkat.

61



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka penelitian ini mengungkapkan bahwa literasi
keuangan memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap kesejahteraan keuangan pekerja
organisasi nirlaba di Indonesia. Temuan menunjukkan bahwa individu yang memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang konsep-konsep keuangan cenderung memiliki tingkat kesejahteraan
keuangan yang lebih tinggi. Hal ini menegaskan pentingnya literasi keuangan dalam memperbaiki

kondisi keuangan individu, terutama dalam konteks organisasi nirlaba di Indonesia.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa sikap terhadap uang tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan keuangan pekerja. Meskipun sikap terhadap uang
sering dianggap sebagai faktor penting dalam keputusan keuangan, temuan ini menunjukkan
bahwa dalam konteks organisasi nirlaba di Indonesia, faktor-faktor lain mungkin lebih dominan

dalam menentukan kesejahteraan keuangan individu.

Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa tekanan keuangan memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap kesejahteraan keuangan pekerja organisasi nirlaba di Indonesia. Tekanan
keuangan dapat memengaruhi keputusan keuangan individu dan berpotensi mengganggu stabilitas
keuangan mereka. Oleh karena itu, manajemen tekanan keuangan juga merupakan aspek yang
penting untuk dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keuangan pekerja

organisasi nirlaba di Indonesia.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, berikut saran yang dapat disampaikan
dari penelitian ini.
1. Mengembangkan topik kesejahteraan keuangan pekerja organisasi nirlaba di daerah yang
lebih kecil lingkupnya dari lingkup nasional agar mendapatkan gambaran yang lebih
spesifik dan menguji variabel sikap terhadap keuangan pada berbagai karakteristik sampel

lainnya.
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2. Meningkatkan literasi keuangan dan mengupayakan fasilitas tekanan keuangan yang sudah
terbukti berpengaruh pada kesejahteraan keuangan.

3. Mengkaji lagi kebijakan upah dalam organisasi agar para pekerjanya bisa mendapatkan
penghasilan yang lebih layak.

5.3 Keterbatasan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan pada karakter demografis responden yang belum mempertimbangkan usia pekerja.
Perbedaan usia bisa saja menyebabkan perbedaan perspektif dalam menjawab kuesioner. Selain
itu, responden pada penelitian ini meskipun diambil secara luas dalam lingkup Indonesia namun
belum merepresentasikan perbandingan yang proporsional pada setiap wilayahnya. Hasil
penelitian mungkin saja berbeda jika diambil dengan jumlah responden yang lebih banyak. Hal-
hal tersebut dapat menjadi perbaikan pada penelitian-penelitian selanjutnya.
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Lampiran |

Daftar Pertanyaan Kuesioner
Pada lembar ini responden diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi

responden saat ini.

1. Berapa pendapatan Anda dalam 1 bulan?
o di bawah Rp 2.000.000

Rp 2.000.000 - Rp 3.500.000

Rp 3.500.000 - Rp 5.500.000

Rp 5.500.000 - Rp 9.000.000

Rp 9.000.000 - Rp 15.000.000

di atas Rp 15.000.000

o O O O O

2. Apakah Anda sudah menikah?
o Sudah menikah
o Belum menikah

3. Dimana kota tempat Anda tinggal?
o Jabodetabek
o Bandung
o Jogjakarta
o Kota lainnya

Pada lembar ini responden diminta untuk menjawab pernyataan yang sesuai dengan kondisi dan
pengalaman yang paling sering dialami. Jawaban pernyataan terdiri dari pilihan 1 hingga 6 dengan
keterangan sebagai berikut.

Keterangan:

1= sangat tidak setuju

2= tidak setuju

3= kurang setuju

4= lebih setuju

5= setuju

6= sangat setuju
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No

Pernyataan

Financial Well-being

Kesejahteraan
keuangan

Saya tidak mengalami kesulitan dalam
membayar tagihan bulanan.

Saya mampu memenuhi kebutuhan hingga 1
tahun ke depan.

Saya mudah untuk mendapatkan uang demi

3|membayar keadaan darurat keuangan.

4|Saya mampu membayar utang dan pinjaman.

Saya membayar utang dan pinjaman dengan
tepat waktu.

Utang saya tidak melebihi 30% dari
penghasilan.

Saya rutin menyisihkan sebagian pendapatan
saya untuk tabungan.

Saya rutin menyisihkan sebagian pendapatan

8|saya untuk investasi.

9|Saya telah menabung untuk situasi darurat.

10

Saya memiliki investasi yang sesuai dengan
tujuan keuangan dan profil risiko saya.

11

Saya memiliki tujuan keuangan.

12

Saya tidak kesulitan merencanakan masa
depan.

13

Sebagian tujuan keuangan saya sudah tercapai.

14

Saya dapat membuat keputusan keuangan tanpa
memerlukan bantuan atau persetujuan dari
orang lain dalam pengelolaan keuangan sehari-
hari.

15

Saya mampu menghasilkan uang untuk
memenuhi semua kebutuhan.

16

Saya meyakini bahwa saya dapat mengelola
dan mengatasi masalah keuangan tanpa bantuan
orang lain.

Literasi keuangan

Literasi
keuangan

17

Saya mengetahui banyak tentang rekening
tabungan pada bank.

18

Saya mengetahui banyak tentang asuransi.

19

Saya mengetahui banyak tentang investasi
saham.
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20

Saya mengetahui banyak tentang tabungan
dana pensiun.

21

Tidak semua jenis investasi menguntungkan.

22

Saya membandingkan berbagai produk
investasi untuk mendapatkan hasil
pengembalian terbaik.

23

Saya mengetahui bahwa investasi jangka
pendek lebih aman tetapi pengembalian yang

lebih rendah daripada investasi jangka panjang.

24

Saya memahami bahwa semakin tinggi tingkat
pengembalian investasi, semakin tinggi
risikonya.

25

Memiliki beberapa produk investasi yang
berbeda dapat berguna untuk meminimalisir
risiko.

26

Saya mengetahui semua investasi memiliki
risiko.

27

Saya mengetahui profil risiko saya
(rendah/moderat/tinggi).

28

Saya mengetahui investasi yang sesuai dengan
tujuan keuangan dan profil risiko saya.

Sikap terhadap uang

Sikap terhadap
uang

29

Saya setuju bahwa uang memiliki peran
penting dalam mengatasi masalah.

30

Saya sepenuhnya meyakini bahwa uang adalah
satu-satunya sumber keandalan dalam hidup.

31

Saya merasa tertarik untuk memamerkan
kesuksesan keuangan kepada teman-teman.

32

Saya setuju bahwa saya perlu menyisihkan
sebagian uang saya untuk menabung.

33

Saya meyakini bahwa menabung akan
memberikan saya manfaat dikemudian hari.

34

Saya meyakini bahwa saya seharusnya
menghindari pengeluaran yang tidak perlu atau
impulsif agar dapat menyisihkan untuk
menabung.

35

Saya merasa uang yang saya miliki saat ini
tidak cukup memenuhi keperluan saya.

36

Saya merasa tidak puas dengan apa yang saya
miliki saat ini.
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37

Saya merasa apa yang saya miliki, selalu
kurang dibandingkan teman-teman saya.

38

Saya meyakini saya harus bekerja keras untuk
mendapatkan uang.

39

Saya merasa layak mendapatkan uang yang
saya miliki saat ini.

40

Saya meyakini saya harus terus meningkatkan
kapasitas dan kemampuan saya untuk
meningkatkan pendapatan saya.

Tekanan keuangan

Tekanan
keuangan

41

Saya tidak mampu memenuhi kebutuhan
makanan yang seimbang dan bergizi.

42

Saya tidak mampu membayar sewa tempat
tinggal yang layak.

43

Saya tidak mampu membayar utang jangka
pendek yang saya miliki.

44

Saya khawatir tidak dapat mencukupi biaya
pendidikan anak-anak saya.

45

Saya khawatir tidak dapat menutupi biaya
medis saya.

46

Saya khawatir tidak dapat mencukupi
kehidupan saat pensiun kelak.

47

Saya pernah mengalami gangguan tidur karena
memikirkan kondisi keuangan saya.

48

Saya pernah jatuh sakit karena khawatir tentang
pengeluaran saya.

49

Saya pernah merasa depresi karena kekurangan
uang.
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Lampiran 11

Hasil Kuesioner Demografis

Status
Responde Pendapatan pernikaha | Bidang organisasi
n Gender per bulan n nirlaba Domisili
Rp 2.000.000 -
R1 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Ponorogo
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R2 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Kepemudaan K
Rp 2.000.000 -
R3 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta
Rp 3.500.000 -
R4 Perempuan | Rp 5.500.000 Sudah Kesekretariatan Kalimantan
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R5 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan K
Rp 2.000.000 -
R6 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
Rp 3.500.000 -
R7 Perempuan | Rp 5.500.000 Sudah Pendidikan Depok
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R8 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Kemanusiaan K
Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R9 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Lembaga zakat K
Rp 2.000.000 -
R10 Laki-laki Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Ponorogo
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R11 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Kk
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R12 Laki-laki Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Kk
Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R13 Perempuan | Rp 5.500.000 Sudah Kerelawanan K
Rp 5.500.000 - Manajemen Jabodetabe
R14 Laki-laki Rp 9.000.000 Sudah Organisasi K
di atas Rp Jabodetabe
R15 Perempuan | 15.000.000 Belum Pendidikan Kk
di bawah Rp
R16 Laki-laki 2.000.000 Belum Pendidikan Bandung
Rp 5.500.000 - Jabodetabe
R17 Laki-laki Rp 9.000.000 Sudah Keagamaan K
Rp 9.000.000 - Jabodetabe
R18 Laki-laki Rp 15.000.000 Sudah Pendidikan K
Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R19 Perempuan | Rp 5.500.000 Sudah Pendidikan K

75




Rp 5.500.000 -

R20 Laki-laki Rp 9.000.000 Sudah Sosial Keagamaan | Yogyakarta
Nusa

Rp 2.000.000 - Tenggara
R21 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Pendidikan Barat

Rp 2.000.000 - Sosial Jabodetabe
R22 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Kemanusiaan K

Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R23 Laki-laki Rp 5.500.000 Sudah Pendidikan K

Rp 2.000.000 -
R24 Laki-laki Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Ponorogo

Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R25 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Pengelolaan Zakat | k

Rp 3.500.000 - Zakat, Infak, & Jabodetabe
R26 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Sedekah K

Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R27 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Ngo Kk

di bawah Rp Jabodetabe
R28 Laki-laki 2.000.000 Belum Pendidikan K

Rp 3.500.000 - Sosial/Kemanusiaa | Jabodetabe
R29 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum n K

di bawah Rp
R30 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta

Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R31 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Pendidikan K

Rp 2.000.000 -
R32 Laki-laki Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Ponorogo

di bawah Rp
R33 Perempuan | 2.000.000 Belum Banking Yogyakarta

Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R34 Perempuan | Rp 5.500.000 Sudah Sosial kemanusiaan | k

Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R35 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Pendidikan K

di bawah Rp
R36 Perempuan | 2.000.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta

Rp 5.500.000 - Jabodetabe
R37 Laki-laki Rp 9.000.000 Sudah Pendidikan K

Rp 2.000.000 -
R38 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Kesehatan Yogyakarta

Pemberdayaan

Rp 5.500.000 - UMKM dan
R39 Perempuan | Rp 9.000.000 Belum Perempuan Padang

Rp 3.500.000 -
R40 Perempuan | Rp 5.500.000 Sudah jasa konstruksi Bandung

di bawah Rp
R41 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
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Rp 9.000.000 -

R42 Perempuan | Rp 15.000.000 | Sudah Manufaktur Bandung
Rp 3.500.000 -
R43 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp
R44 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R45 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Filantropi K
Rp 2.000.000 -
R46 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan NTB
Rp 5.500.000 - Jabodetabe
R47 Perempuan | Rp 9.000.000 Sudah Kemanusiaan K
Nusa
di bawah Rp Guru pengabdian Tenggara
R48 Perempuan | 2.000.000 Belum pondok Barat
Rp 9.000.000 -
R49 Perempuan | Rp 15.000.000 Belum Lingkungan Semarang
Rp 3.500.000 -
R50 Laki-laki Rp 5.500.000 Belum Kesehatan Bandung
Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R51 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Pendidikan K
Rp 9.000.000 -
R52 Laki-laki Rp 15.000.000 | Belum Pendidikan Magetan
Rp 5.500.000 - Jabodetabe
R53 Perempuan | Rp 9.000.000 Sudah sosial, ekonomi K
Rp 9.000.000 -
R54 Perempuan | Rp 15.000.000 Belum Pariwisata Denpasar
di atas Rp Jabodetabe
R55 Perempuan | 15.000.000 Sudah Penelitian K
Rp 3.500.000 -
R56 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Sosial Bandung
di bawah Rp
R57 Laki-laki 2.000.000 Belum Sosial Yogyakarta
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R58 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Sosial kemanusiaan | k
Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R59 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Kesehatan K
Dewan
Rp 2.000.000 - Kemakmuran Jabodetabe
R60 Laki-laki Rp 3.500.000 Belum Masjid K
Rp 2.000.000 -
R61 Laki-laki Rp 3.500.000 Sudah Lingkungan Bandung
di bawah Rp
R62 Laki-laki 2.000.000 Belum Pendidikan Bogor
di bawah Rp Jabodetabe
R63 Laki-laki 2.000.000 Belum Mahasiswa K
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Rp 3.500.000 -

R64 Laki-laki Rp 5.500.000 Belum Lingkungan Yogyakarta
di bawah Rp
R65 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
Rp 3.500.000 -
R66 Laki-laki Rp 5.500.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R67 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan K
di bawah Rp Jabodetabe
R68 Perempuan | 2.000.000 Sudah Sosial K
di bawah Rp
R69 Laki-laki 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
Rp 2.000.000 -
R70 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Depok
Rp 9.000.000 -
R71 Laki-laki Rp 15.000.000 | Sudah Demokrasi Yogyakarta
Rp 2.000.000 -
R72 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Pendidikan Kudus
di bawah Rp
R73 Laki-laki 2.000.000 Belum Pendidikan Kudus
Rp 2.000.000 -
R74 Laki-laki Rp 3.500.000 Belum Swasta Yogyakarta
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R75 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Pendidikan K
Rp 2.000.000 -
R76 Laki-laki Rp 3.500.000 Belum Pendidikan Surakarta
di bawah Rp Jabodetabe
R77 Perempuan | 2.000.000 Sudah Pendidikan Kk
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R78 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Pendidikan K
di bawah Rp
R79 Perempuan | 2.000.000 Belum Pesantren Cilacap
di bawah Rp Jabodetabe
R80 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan K
di bawah Rp
R81 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Purwokerto
di bawah Rp Jawa
R82 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Tengah
di bawah Rp
R83 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Cilacap
Rp 2.000.000 -
R84 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Pendidikan Cilacap
di bawah Rp
R85 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp
R86 Perempuan | 2.000.000 Sudah Pendidikan Grobogan
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di bawah Rp

R87 Perempuan | 2.000.000 Sudah Agama Yogyakarta
di bawah Rp
R88 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
Lahat,
Rp 3.500.000 - Sumatera
R89 Perempuan | Rp 5.500.000 Belum Pendidikan Selatan
Lahat
Rp 2.000.000 - Sumatera
R90 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Selatan
Rp 2.000.000 -
R91 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Lahat
Rp 2.000.000 -
R92 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Pendidikan Sumsel
di bawah Rp Jawa
R93 Perempuan | 2.000.000 Belum Lembaga Zakat Tengah
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R94 Laki-laki Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan K
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R95 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan K
Rp 3.500.000 -
R96 Perempuan | Rp 5.500.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta
Rp 2.000.000 - Jabodetabe
R97 Perempuan | Rp 3.500.000 Belum Amil zakat K
di bawah Rp
R98 Perempuan | 2.000.000 Belum Kemanusiaan Yogyakarta
di bawah Rp
R99 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp
R100 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp
R101 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp
R102 Perempuan | 2.000.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta
Rp 2.000.000 -
R103 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp
R104 Perempuan | 2.000.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp Jabodetabe
R105 Laki-laki 2.000.000 Belum Kesehatan K
Rp 2.000.000 -
R106 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp Jabodetabe
R107 Perempuan | 2.000.000 Sudah Lingkungan K
Rp 3.500.000 - Jabodetabe
R108 Laki-laki Rp 5.500.000 Sudah Bencana K
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di bawah Rp Jabodetabe
R109 Perempuan | 2.000.000 Sudah Lingkungan K
Rp 2.000.000 -
R110 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp
R111 Perempuan | 2.000.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta
Rp 9.000.000 - Jabodetabe
R112 Laki-laki Rp 15.000.000 | Sudah Pendidikan K
di bawah Rp
R113 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
Rp 2.000.000 -
R114 Perempuan | Rp 3.500.000 Sudah Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp
R115 Perempuan | 2.000.000 Belum Pendidikan Yogyakarta
di bawah Rp
R116 Perempuan | 2.000.000 Belum keagamaan Yogyakarta
di bawah Rp
R117 Perempuan | 2.000.000 Sudah Kebersihan Klaten
di bawah Rp Pengabdian
R118 Perempuan | 2.000.000 Belum masyarakat Yogyakarta
Hasil Kuesioner Pernyataan Kesejahteraan Keuangan
Responde | KK | KK | KK | KK | KK | KK | KK | KK | KK | KK1 | KKl
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 KK12 | KK13
R1 5 6 6 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4
R2 5 3 2 5 5 4 2 5 4 4 5 4 3
R3 3 3 3 6 5 5 4 3 4 4 5 5 4
R4 1 4 4 6 6 4 3 3 3 3 4 4 4
R5 6 6 5 6 6 4 1 3 2 3 2 5 4
R6 5 5 5 5 5 6 5 5 5 4 3 3 3
R7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3
R8 3 3 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 2
R9 5 5 2 6 6 5 2 4 3 4 3 3 3
R10 2 3 4 5 5 6 2 6 5 3 1 5 2
R11 2 2 2 5 5 5 5 5 3 5 3 3 2
R12 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3 6 6 4
R13 5 5 4 6 5 5 3 4 4 3 3 5 4
R14 5 5 4 6 5 5 4 5 5 4 5 5 5
R15 6 6 5 6 6 5 3 5 5 4 6 6 6
R16 3 3 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 3
R17 5 1 2 4 6 1 1 2 2 2 5 3 4

80




R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57
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R58
R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79
R80
R81
R82
R83
R84
R85
R86
R87
R88
R89
R90
R91
R92
R93
R94
R95
R96
R97
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R98
R99

R100

R101

R102

R103

R104

R105

R106

R107

R108

R109

R110

R111

R112

R113

R114

R115

R116

R117

R118

Hasil Kuesioner Pernyataan Literasi Keuangan

LK7

LK6

LKS

LK4

LK3

LK2

LK1

Responde

R1

R2

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
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R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
RS0
R51
R52
RS53
R54
R55
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R56
R57
R58
R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79
R80
R81
R82
R83
R84
R85
R86
R87
R88
R89
R90
R91
R92
R93
R94
R95
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R96
R97
R98
R99

R100

R101

R102

R103

R104

R105

R106

R107

R108

R109

R110

R111

R112

R113

R114

R115

R116

R117

R118

Hasil Kuesioner Pernyataan Sikap terhadap Uang

SuUl

SuU

SuU

SuU

SuU

SuU

SuU

SuU

SuU

SuU

Responde

R1

R2

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
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R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53

87



R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79
R80
R81
R82
R83
R84
R85
R86
R87
R88
R89
R90
RI1
R92
R93

88



R94
R95
R96
R97
R98
R99

R100

R101

R102

R103

R104

R105

R106

R107

R108
R109

R110

R111

R112

R113

R114

R115

R116

R117

R118

Hasil Kuesioner Pernyataan Tekanan Keuangan

TK8 | TK9

TK

7

TKG6

5

4

3

TK | TK | TK | TK

2

TK1

Responde

R1

R2

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9

R10
R11
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R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
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R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
RS9
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79
R80
R81
R82
R83
R84
R85
R86
R87
R88
R89
R90
RI1
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R92
R93
R94
R95
R96
R97
R98
R99

R100
R101

R102

R103
R104

R105

R106

R107

R108

R109

R110

R111

R112

R113

R114

R115

R116

R117

R118
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